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Materi ikatan kimia merupakan salah satu materi yang menuntut siswa lebih 

banyak mengingat dan memahami sehingga siswa sering mengalami masalah 

dalam mempelajarinya. kesulitan siswa dalam mengingat dan memahami materi 

ikatan kimia dapat diatasi menggunakan model pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Oleh karena itu peneliti menggunakan model Partner Switch 

sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pertanyaan penelitian 

dalam skripsi ini adalah bagaimana aktivitas guru, siswa, respon siswa serta 

bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model Partner 

Switch pada materi ikatan kimia?. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK). Adapun subjek penelitian yaitu siswa kelas X-IA-3 berjumlah 36 

siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar dan angket. Data 

observasi dan respon siswa dianalisis dengan teknik persentase, hasil tes dianalisis 

menggunakan rumus ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal. Hasil 

penelitian menunjukkan persentase aktivitas guru siklus I yaitu 75%, siklus II 

84,61%, dan meningkat pada siklus III menjadi 97,11%. Persentase aktivitas 

siswa siklus I sebesar 72,11%, pada siklus II sebesar 83,65% dan siklus III sebesar 

90,38%. Persentase respon siswa sebanyak 95,83%. Hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 50,41 pada siklus I, siklus II 58,05 

dan siklus III 89,02. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

36,11% , siklus II 58,33%, dan pada siklus III menjadi 88,88%. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Partner 

Switch pada materi ikatan kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMA 

Negeri 11 Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam zaman globalisasi saat ini, sumber daya manusia menjadi sangat 

penting dan menentukan maju mundurnya sebuah negara. Mutu sumber daya 

manusia akan terus meningkat apabila adanya peningkatan terhadap mutu 

pendidikan. Sebagai negara yang besar dengan sumber daya alamnya yang 

melimpah, pada dasarnya Indonesia memiliki potensi yang besar untuk menjadi 

salah satu bangsa yang maju, bermartabat dan mandiri. Hal ini dapat terwujud 

dengan dukungan sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif dan memiliki 

visi yang jelas dan terarah untuk kemajuan bangsa. 

Pendidikan memiliki makna yang sangat penting dalam kehidupan. Makna 

penting pendidikan ini telah menjadi kesepakatan yang luas dari setiap elemen 

masyarakat. Rasanya, tidak ada yang mengingkari, apalagi menolak, terhadap arti 

penting dan signifikansi pendidikan terhadap individu dan juga masyarakat. 

Dengan pendidikan, bisa diukur maju mundur sebuah negara. Sebuah negara akan 

tumbuh pesat dan maju dalam segenap bidang kehidupan jika ditopang oleh 

pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya, kondisi pendidikan yang kacau dan 

amburadul akan berimplikasi pada kondisi negara yang juga karut-marut.
1
 

Pengertian pendidikan yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 Bab I, pasal 1, 

ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara 

                                                             
1
As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, Cet. 2 (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), h. 17. 



2 
 

 
 

aktif mengembangkan potensinya sendiri untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 

Sebuah proses belajar mengajar sangat ditentukan keberhasilannya dari 

masing-masing guru. Seorang pengajar harus dapat menguasai kelas yang 

diasuhnya, sehingga nantinya peserta didik akan mencapai hasil belajar yang 

optimal. Keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh tenaga pengajarnya. Hal ini 

disebabkan karena guru merupakan seseorang yang berperan dalam proses 

tranformasi pengetahuan dan keterampilan, dan juga memandu segenap proses 

pembelajaran. Ditangannya proses belajar mengajar dapat berlangsung dan 

terarah. Dalam proses belajar mengajar guru harus benar-benar menguasai model, 

metode, strategi maupun pendekatan. Dengan penggunaan model, metode, strategi 

maupun pendekatan yang tepat maka dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran pada proses 

belajar mengajar harus selalu dilakukan guna untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan itu sendiri. 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa IPA pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat baik di kelas X, XI dan XII. Pengajaran 

ilmu kimia di SMA merupakan suatu tantangan yang menarik sebab sebahagian 

besar bahan kajian ilmu kimia merupakan materi yang abstrak dan sarat dengan 

konsep matematika yang kadang-kadang tidak sederhana. Kombinasi kedua hal 

ini menjadikan ilmu kimia sebagai materi pelajaran yang sulit. Penyebab 

                                                             
2
Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, Kreatif,  (Jakarta: 

Erlangga, 2012), h. 15. 
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kegagalan siswa dalam pembelajaran adalah karena siswa kurang menguasai 

materi kimia. dikarenakan: (1) siswa sering belajar dengan cara menghafal tanpa 

membentuk pengertian terhadap materi yang dipelajari, (2) materi pelajaran yang 

diajarkan memiliki konsep mengambang, sehingga siswa tidak dapat menemukan 

kunci untuk mengerti materi yang dipelajarinya dan (3) tenaga pengajar (guru) 

kurang berhasil dalam menyampaikan kunci, terhadap penguasaan konsep materi 

pelajaran yang sedang diajarkan.
3
 

Salah satu materi kimia yang dipelajari di kelas X semester I (ganjil) 

adalah ikatan kimia. Materi ikatan kimia dipelajari agar mudah mempelajari 

materi berikutnya seperti materi bentuk-bentuk molekul. Materi ikatan kimia ini 

membahas tentang susunan elektron stabil, struktur lewis, ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan logam dan senyawa kovalen polar dan non polar. Materi Ikatan 

kimia lebih bersifat teoritis dibandingkan dengan materi lain yang bersifat 

perhitungan. Pembahasan dari materi ikatan kimia menuntut siswa lebih banyak 

mengingat dan memahami sehingga siswa sering mengalami masalah dalam 

mempelajari materi tersebut. Oleh karena itu kesulitan siswa dalam mengingat 

dan memahami materi ikatan kimia dapat diatasi dengan menggunakan model 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Selain itu pembelajaran ikatan kimia 

diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Partner Switch. 

                                                             
3
Teuku Badlisyah, “Penerapan Model Mengajar Menginduksi Perubahan Konsep (M3PK) 

Simson Tarigan dan Cooperative Learning Tipe STAD dengan Menggunakan Multimedia 

Berbasis Komputer dalam Meningkatkan Sikap Toleransi dan Hasil Belajar Larutan Penyangga 

pada Siswa Kelas XI MAN”.Lantanida Journal, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 49-50. 
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Hasil belajar siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh pada materi kimia, masih 

ada siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) yaitu 70, 

Dimana terdapat 21 siswa dari 36 siswa mencapai nilai KKM dan 15 siswa 

lainnya belum mencapai nilai KKM dimana persentase ketuntasan secara klasikal 

rata-rata sebesar 58,33%. Selain itu model pembelajaran Partner Switch belum 

pernah diterapkan guru dalam proses pembelajaran pada bidang studi kimia 

khususnya materi ikatan kimia. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

kimia pada materi ikatan kimia dengan menggunakan model pembelajaran 

Partner Switch dapat ditingkatkan penggunaannya di SMA Negeri 11 Banda 

Aceh. Diharapkan dengan penggunaan model ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sehingga mencapai kriteria ketuntasan maksimum (KKM). 

Model pembelajaran Partner Switch adalah teknik belajar mengajar 

bertukar pasangan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan pertukaran informasi tambahan tentang suatu materi dari pasangan 

yang lain. Model pembelajaran ini juga dikatakan suatu metode pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan membagi siswa menjadi berpasangan untuk 

mengerjakan suatu tugas dari guru kemudian salah satu pasangan dari kelompok 

tersebut bergabung dengan pasangan lain untuk saling menanyakan dan 

mengukuhkan jawaban masing-masing. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul Penerapan Model Pembelajaran Partner Switch untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Ikatan Kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana aktivitas guru dengan menerapkan model pembelajaran 

Partner Switch pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 11 Banda 

Aceh? 

2. Bagaimana aktifitas siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

Partner Switch pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 11 Banda 

Aceh? 

3. Bagaimana respon siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan 

kimia? 

4. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 11 Banda 

Aceh dengan menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada 

materi ikatan kimia? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru selama mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi 

ikatan kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi 

ikatan kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui respon siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan 

kimia. 

4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh 

pada materi ikatan kimia dengan menerapkan model pembelajaran 

Partner Switch. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Dalam melakukan penelitian seorang peneliti harus memiliki dugaan 

sementara tentang masalah yang ditelitinya atau disebut dengan hipotesis. 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas masalah yang hendak 

dipecahkan melalui kegiatan penelitian. Sedangkan hipotesis tindakan adalah 

suatu dugaan peneliti tentang tindakan yang dipandangnya terbaik untuk 

mengatasi masalah. Namun demikian, sifatnya masih praduga atau jawaban 

sementara atas permasalahan sehingga perlu diuji kebenarannya secara empirik.
4
 

Adapun yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

penerapan model pembelajaran Partner Switch dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh pada materi ikatan kimia. 

 

 

                                                             
4
Epon Ningrum, Paduan Praktis Penelitian Tindakan Kelas, Cet. 1 (Bandung: CV. Putra 

Setia, 2013), h. 112-113. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi 

yaitu dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

kepada pembaca dan guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch, sekurang-kurangnya dapat 

berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Manfaat bagi peserta didik, dapat memberikan kemudahan bagi 

siswa dalam memahami materi, memberikan pembelajaran yang 

bermanfaat serta diharapkan dapat membawa dampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia. 

b. Manfaat bagi guru, dapat menjadi bahan masukan bagaimana cara 

belajar yang efektif dan dapat meningkatkan prestasi siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi 

Ikatan kimia. Selain itu dapat menambah wawasan guru tentang 

model pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kinerja guru. 

c. Manfaat bagi sekolah, dapat memberikan masukan bagi pihak 

sekolah dalam rangka mengupayakan proses pembelajaran kimia 

yang efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya 
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pada mata pelajaran kimia dengan menerapkan model 

pembelajaran Partner Switch. 

d. Manfaat bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

sebuah pengalaman dalam mengembangkan model pembelajaran. 

Serta diharapkan menjadi landasan dalam mempersiapkan diri 

sebagai calon pendidik dimasa yang akan datang. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang 

terdapat dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap 

istilah-istilah tersebut: 

1. Penerapan  

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan, menerapkan, dan pemasangan.
5
 

Jadi penerapan yang dimaksud disini adalah usaha dalam mempraktekkan model 

pembelajaran Partner Switch untuk meningkatkan proses dan belajar kimia siswa 

kelas X pada materi ikatan kimia. 

2. Meningkatkan 

Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dsb), mempertinggi, 

memperhebat.
6
 Adapun yang dimaksud dengan meningkatkan dalam penulisan ini 

adalah usaha guru dalam mendorong siswa untuk menambah kemampuannya 

yang sebelumnya rendah menjadi tinggi. 

                                                             
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 148. 

6
W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 

h.1280. 
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3. Model Pembelajaran Partner Switch 

Model pembelajaran Partner Switch merupakan salah satu model 

pembelajaran dengan menekankan pada siswa duduk secara berpasangan untuk 

mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru dan kemudian bertukar pasangan 

untuk mencari kebenaran dari jawaban tersebut.
7
 

4. Hasil belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang 

diperoleh.
8
 Hasil  belajar dapat diketahui sesudah siswa mendapatkan pengalaman 

belajar dan mengalami perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku 

merupakan suatu perubahan yang terjadi pada siswa sesudah mendapatkan 

pengalaman. Perubahan tersebut dinamakan sebagai hasil belajar.
9
 

5. Ikatan kimia 

Ikatan kimia adalah gaya tarik-menarik yang kuat antara atom-atom 

tertentu bergabung membentuk molekul atau gabungan ion-ion sehingga 

keadaannya menjadi stabil.
10

 

                                                             
7
Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2013), h. 95. 

8
Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogjakarta: Teras, 2010), h. 

33. 

9
Ramli, Pembelajaran dalam Perspektif Metakognisi, (Banda Aceh: Naskah Aceh 

(NASA) dan Ar-Ranirry Press, 2013), h. 22. 

10
Omang Komarudin, Big Book Kimia SMA Kelas 1,2, & 3, (Jakarta: Cmedia, 2015), h.  

61. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar 

untuk menghasilkan suatu perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai. Manusia tanpa belajar, akan mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak 

lain juga merupakan produk kegiatan berfikir manusia-manusia pendahulunya. 

Tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah 

merupakan tuntutan kebutuhan manusia sejak lahir sampai akhir hayat manusia.
11

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki 

arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki 

pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau 

ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang 

belum dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, 

memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Belajar 

merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 

keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat.
12

 

                                                             
11

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 54.  

12
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), h. 13-15. 
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Dalam islam kita juga dituntut untuk belajar (menuntut ilmu) dari sejak 

ayunan sampai keliang lahat, karena ilmu yang disediakan oleh Allah SWT tidak 

akan habis-habisnya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Kahfi ayat 

109. 

تْ  رَبِّْ وَلَوْ  رْ  قَ ب لَْ أَن تنَفَدَْ كَلِمََٰ تِْْرَْ بِّْ لنََفِدَْ ٱل بَح  رْ  مِدَادًا لِكَلِمََٰ  ق ل لَّوْ  كَانَْ ٱل بَح 

نَا بِثِ لِهِْ مَدَدًا  جِئ  
Artinya:  

Katakanlah (Muhammad), “seandainya lautan menjadi tinta untuk 

(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum 

selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan 

sebanyak itu (pula)”.
13

  

Pendapat bahwa belajar sebagai aktifitas yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, ternyata bukan hanya berasal dari hasil renungan manusia 

semata. Ajaran agama sebagai pedoman hidup manusia juga menganjurkan 

manusia untuk selalu melakukan kegiatan belajar. Kendati tidak ada ajaran agama 

yang secara detail membahas tentang belajar, namun setiap ajaran agama, baik 

secara eksplisit maupun implisit, telah menyinggung bahwa belajar adalah 

aktivitas yang dapat memberikan kebaikan kepada manusia.   

Aktifitas belajar sangat terkait dengan proses pencarian ilmu. Islam sangat 

menekankan terhadap pentingnya ilmu. Al-Qur’an dan Hadis mengajak kaum 

Muslim untuk mencari ilmu dan kearifan, serta menempatkan orang-orang yang 

berpengetahuan pada derajat yang tinggi.
14

 

                                                             
13

Aisyah, Al-Quran dan Terjemah,(Bandung: Nur Alam Semesta, 2013), h. 304. 

14
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar ...,  h. 36. 
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Pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan selalu 

ditunjukkan pada perubahan tingkah laku. Skinner dalam bukunya educational 

psycology berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya 

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain-lain sebagainya. Ahmadi 

menyebutkan belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 

seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman dan latihan. Dengan demikian, belajar dapat diartikan sebagai suatu 

tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku dan mental yang relatif 

tetap sebagai bentuk respon terhadap suatu situasi atau sebagai hasil dan 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
15

 

Adapun gaya belajar peserta didik merupakan kombinasi dari cara ia 

menyerap, mengatur, dan mengolah informasi. Michael Grinder mengemukakan 

beberapa gaya belajar peserta didik, yaitu sebagai berikut: 

a. Visual 

Gaya belajar visual merupakan gaya belajar dengan cara melihat. Jika 

berada di dalam kelas dan peserta didik tersebut lebih suka membaca buku dan 

memperhatikan ilustrasi yang ditampilkan oleh guru. 

 

 

                                                             
15

Thursina, “Meningkatkan Prestasi Belajar Kimia Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing pada Materi Minyak Bumi Siswa Kelas XI MIA 3 MAN 1 Aceh Besar”. 

Lantanida Journal, Vol. 5, No. 2, 2017, h. 164-165. 
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b. Auditorial 

Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar dengan cara mendengar. 

Jika berada dalam kelas, peserta didik lebih suka mendengarkan materi yang 

dikatakan oleh guru. 

c. Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan gaya bergerak, bekerja, 

dan menyentuh (praktik langsung). Jika belajar dikelas, peserta didik aktif 

bertanya dan berdiskusi dengan temannya.  

d. Digital Auditori/Pembelajar Logis 

Peserta didik dengan model belajar seperti ini mempelajari sesuatu dengan 

mengeksplorasi pola-pola dan mencoba memahami cara suatu kejadian saling 

berhubungan satu sama lain.
16

 

2. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang memiliki awalan (pem-) dan 

akhiran (–an). Pembelajaran dalam bahasa Yunani disebut dengan “instructus” 

artinya penyampaian pikiran. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

interaksi antara guru dan peserta didik, dan lingkungan yang ada disekitarnya, 

dalam proses tersebut terdapat upaya untuk meningkatkan kualitas diri peserta 

didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pembelajaran merupakan perpaduan 

antara mengajar dalam konteks guru dan belajar dalam konteks peserta didik.
17

 

                                                             
16

Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2017), h. 56-59.  

17
Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi..., h. 88. 
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Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha 

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 

dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses 

pengembangan moral keagamaan, aktifitas, dan kreatifitas peserta didik melalui 

berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan 

mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktifitas guru, sedangkan 

pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta didik.
18

 

Terkait dengan pembelajaran (instructional) Gredler mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses dan usaha yang dilakukan guru atau pendidik 

untuk melakukan proses penyampaian suatu materi kepada siswa melalui proses 

pengorganisasian materi, siswa, dan lingkungan yang umumnya terjadi di dalam 

kelas. Pembelajaran juga merupakan suatu upaya yang dilakukan pendidik atau 

guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, dengan cara 

mengorganisasikan dan menciptakan lingkungan belajar secara lebih optimal.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditegaskan bahwa pembelajaran adalah 

upaya untuk membangkitkan inisiatif dan peran siswa dalam belajar. 

Pembelajaran lebih menekankan bagaimana upaya guru untuk mendorong atau 

memfasilitasi siswa untuk belajar, bukan pada apa yang dipelajari siswa.
19

 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa 

komponen sebagai berikut: 

                                                             
18

Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011), h. 85. 

19
Ramli Abdullah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Mata 

Pelajaran Kimia di Madrasah Aliyah”. Lantanida Journal,Vol. 5, No. 1, 2017, h. 17-18. 
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a. Peserta didik: seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan 

penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

b. Guru: seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan 

peran lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar yang efektif 

c. Tujuan: pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, 

psikomotorik, dan afektif) yang diinginkan terjadinya pada siswa 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

d. Materi pelajaran: segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 

e. Metode: cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk 

mencapai tujuan. 

f. Media: bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan 

untuk menyajikan informasi kepada siswa. 

g. Evaluasi: cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan 

hasilnya.
20

 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang 

diperoleh. Dalam hal ini, Gagne dan Briggs mendefinisikan hasil belajar sebagai 

kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.  

                                                             
20

Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015),  h. 15. 
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Lebih jauh dalam hubungannya dengan hasil belajar Gagne dan Briggs 

mengemukakan adanya lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil 

belajar yaitu keterampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi verbal, 

keterampilan motorik dan sikap. Keterampilan intelektual adalah suatu 

kemampuan yang membuat seseorang menjadi kompeten terhadap sesuatu 

sehingga ia dapat mengklasifikasi, mengidentifikasi, mendemonstrasikan, dan 

menggeneralisasikan suatu gejala. Strategi kognitif adalah kemampuan seseorang 

untuk dapat mengontrol aktifitas intelektualnya dalam mengatasi masalah yang 

dihadapinya. Informasi verbal adalah kemampuan seseorang untuk dapat 

menggunakan bahasa lisan dan tulisan dalam mengungkapkan suatu masalah atau 

gagasan. Sikap adalah suatu kecenderungan pada diri seseorangdalam menerima 

atau menolak suatu objek sikap, sedangkan keterampilan motorik adalah 

kemampuan seseorang untuk mengkoordinasikan semua gerakan secara teratur 

dan lancar dalam keadaan sadar.
21

 

Keberhasilan peserta didik telah menguasai kompetensi atau materi yang 

diajarkan oleh guru diketahui dari penilaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penilaian hasil belajar harus dilakukan dengan baik mulai dari penentuan 

instrumen, penyusunan instrumen, telaah instrumen, pelaksanaan penilaian, 

analisis hasil penilaian dan program tindak lanjut hasil penilaian. Penilaian hasil 

belajar yang baik akan memberikan informasi yang bermanfaat dalam perbaikan 

kualitas proses belajar mengajar. Batas kesanggupan memecahkan suatu persoalan 

pertama-tama ditentukan oleh pembawaan. Individu itu ada yang pintar dan ada 

                                                             
21

Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian..., h. 33-34. 
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yang kurang pintar, meskipun menerima latihan dan pelajaran yang sama, 

perbedaan-perbedaan itu masih tetap ada. Individu yang memiliki intelijensi yang 

sedang dapat lebih maju dan mendapatkan kehidupan yang layak berkat 

ketekunan dan keuletannya. Ada juga individu yang memiliki intelijensi yang 

rendah akan menghambat usaha untuk maju dan berkembang.
22

 

Mencapai prestasi belajar yang diharapkan perlu diperhatikan beberapa 

fakor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 

sehingga menentukan kualitas hasil belajar. 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi 

faktor fisiologis dan Psikologis. 

1) Faktor fisiologis  

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam.  

a) Keadaan tonus jasmani.  

Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas 

belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh 

positif terhadap kegiatan belajar individu.  

 

                                                             
22

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

h. 59.  
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b) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis.  

Proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia 

sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra. Pancaindra yang 

berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula.  

2) Faktor Psikologis  

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

memengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 

memengaruhi proses belajar adalah sebagai berikut: 

a) Kecerdasan/inteligensi siswa 

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses 

belajar siswa, karena itu menentukan kualitas belajar siswa. Semakin tinggi 

tingkat inteligensi seorang individu, semakin besar peluang individu tersebut 

meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat inteligensi 

individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar. 

b) Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi keefektifan kegiatan 

belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan 

belajar. Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses dalam diri 

individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku. 

c) Minat 

Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena memberi 

pengaruh terhadap aktifitas belajar. Karena jika seseorang tidak memiliki minat 

untuk belajar, ia akan tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Oleh 
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karena itu, dalam konteks belajar dikelas, seorang guru atau pendidik perlu 

membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan di 

pelajarinya.  

d) Sikap 

Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi keberhasilan 

proses belajar. Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek, orang, peristiwa, dan sebagainya, baik secara positif maupun 

negatif. 

e) Bakat 

Faktor fisiologis lain yang memengarahi proses belajar adalah bakat. Pada 

dasarnya, setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai prestasi 

belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Karena itu, bakat juga 

diartikan sebagai kemampuan dasar individu untuk melakukan tugas tertentu 

tanpa tergantung upaya pendidikan dan latihan. 

b. Faktor Eksogen/Eksternal 

Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 

nonsosial. 

1) Lingkungan Sosial 

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 
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seorang siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganya 

dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik. 

b) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan 

masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar 

siswa. 

c) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat 

memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-

sifat orang tua, demografi keluarga (letak rumah), 

pengelolaan keluarga, semuanya dapat memberi dampak 

terhadap aktifitas belajar siswa. 

2) Lingkungan nonsosial 

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak 

panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu silau atau 

tidak terlalu lemah, suasana yang sejuk dan tenang.  

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan dua macam. Pertama, hardware seperti gedung 

sekolah, alat-alat belajar, dsb. Kedua, software, seperti 

kurikulum sekolah, peraturan sekolah, dan lainnya. 

c) Faktor materi pelajaran, faktor ini hendaknya disesuaikan 

dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode 

mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi perkembangan 

siswa.
23
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Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar..., h. 23-34. 
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B. Materi Ikatan Kimia 

1. Pengertian Ikatan Kimia 

Ruang kelas pasti memiliki benda yang menempel atau menggantung 

misalkan foto presiden, lampu, atau papan tulis, dan lainnya. Benda-benda 

tersebut tidak jatuh ke bawah karena ada paku yang menahan dan mengikat pada 

tembok, lampu tetap menggantung di udara karena ada tali atau besi yang 

mengikat di atap. Hal tersebut juga terjadi pada unsur-unsur kimia, atom unsur 

ditemukan tidak dalam keadaan bebas, tetapi dalam bentuk senyawa. Atom yang 

satu dengan yang lain membentuk kelompok atom atau molekul. Seperti halnya 

dengan benda yang menempel, atom-atom tersebut tidak dapat terpisah secara 

spontan karena terdapat suatu ikatan yang membuat mereka tetap bersatu. Ikatan 

yang terjadi antara atom-atom dalam molekul disebut dengan ikatan kimia.
24

 

Gaya yang mengikat atom-atom dalam molekul atau gabungan ion dalam 

setiap senyawa disebut ikatan kimia. Konsep ini pertama kali dikemukakan pada 

tahun 1916 oleh Gilbert Newton Lewis (1875-1946) dari Amerika dan Albrecht 

kossel (1853-1927) dari Jerman. Konsep tersebut adalah: 

a. Kenyataan bahwa gas-gas mulia (He, Ne, Ar, Kr, Xe, dan Rn) sukar 

membentuk senyawa merupakan bukti bahwa gas-gas mulia susunan 

elektron yang stabil. 

b. Setiap atom mempunyai kecenderungan untuk memiliki susunan 

elektron yang stabil seperti gas mulia. Caranya dengan melepaskan 

elektron atau menangkap elektron. 

                                                             
24

Hermawan, Paris Sutarjawinata dan Heru Pratomo Al, Aktif Belajar Kimia Untuk SMA 

& MA Kelas X, (Jakarta: CV. Mediatama, 2009), h. 40. 
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c. Untuk memperoleh susunan elektron yang stabil hanya dapat dicapai 

dengan cara berikatan dengan atom lain, yaitu dengan cara melepaskan 

elektron, menangkap elektron, maupun pemakaian elektron secara 

bersama-sama.
25

 

2. Susunan Elektron Stabil 

Unsur-unsur pada tabel periodik unsur umumnya tidak stabil. Untuk 

mencapai kestabilannya, unsur-unsur tersebut harus berikatan. Pada tabel periodik 

unsur terdapat satu golongan yang unsur-unsurnya stabil atau tidak reaktif yaitu 

golongan gas mulia. Gas mulia terletak pada golongan VIIIA, mempunyai dua 

elektron pada kulit terluar untuk He dan delapan elektron untuk Ne, Ar, Kr, Xe, 

Rn. Perhatikan konfigurasi elektron unsur gas mulia pada Tabel 2.1
26

 

Tabel 2.1 Konfigurasi Elektron Beberapa Unsur Gas Mulia  

Nama Unsur Nomor Atom Konfigurasi Elektron Elektron Valensi 

He 2 2 2 

Ne 10 2 8 8 

Ar 18 2 8 8 8 

Kr 36 2 8 18 8 8 

Xe 54 2 8 18 18 8 8 

Rn 86 2 8 18 32 18 8                             8 

Dari konfigurasi elektron gas mulia tersebut, Lewis dan Kossel menarik 

kesimpulan bahwa konfigurasi elektron suatu atom akan stabil apabila elektron 

terluarnya 2 (duplet) atau 8 (oktet). Pada saat terbentuk ikatan kimia, setiap atom 

yang bergabung harus memenuhi aturan duplet atau oktet, dengan cara menerima 
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Budi Utami, dkk, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: CV. HaKa MJ, 2009), h. 45. 

26
Poppy K. Devi, dkk, Kimia 1 Kelas X SMA dan MA, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 45.   
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atau melepaskan elektron (terjadi perpindahan elektron). Kecenderungan atom-

atom untuk memiliki delapan elektron di kulit terluar disebut kaidah oktet.
27

 

Pada saat atom-atom membentuk ikatan, hanya elektron-elektron pada 

kulit terluar yang berperan yaitu elektron valensi. Elektron valensi dapat 

digambarkan dengan struktur lewis atau gambar titik elektron. Contohnya 

nitrogen memiliki konfigurasi elektron 2, 5. Elektron valensi nitrogen adalah 5. 

Struktur lewisnya di gambarkan:  

N      

  Elektron ikatan (elektron yang digunakan untuk berikatan) 

Pasangan elektron 

 

Struktur lewis, pasangan elektron, dan elektron ikatan untuk beberapa 

atom dapat dilihat pada Tabel 2.2  

Tabel 2.2 Struktur Lewis, Pasangan Elektron, dan Elektron Ikatan Beberapa Atom  

Unsur 
Konfigurasi 

elektron 

Elektron 

valensi 
Struktur lewis 

Pasangan 

elektron 

Elektron 

ikatan 

C 2 4 4   C
 

0 4 

N 2 5 5   N
 

1 3 

O 2 6 6   O
 

2 2 

F 2 7 7   F
 

3 1 

Ne 2 8 8   Ne
 

4 0 

                                                             
27

Ivan Permana, Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: PT. Intan Pariwara, 

2009), h. 43.  
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Struktur lewis berguna untuk memahami penggunaan elektron bersama 

pada ikatan kovalen. Bagaimana menggambarkan struktur lewis pada molekul? 

Contoh: Struktur lewis pada CH4 

C mempunyai elektron valensi = 4 dengan struktur lewis
  C

untuk 

mencapai kestabilan sesuai aturan oktet, C memerlukan 4 elektron dari atom H. 

Struktur lewis CH4 ditulis: 

 

H   C    Hxx
x

x

   H

H

C    +   4 H x

 

Pada struktur CH4, H memenuhi aturan duplet dan C memenuhi aturan 

oktet. Struktur lewis untuk beberapa molekul dapat dilihat pada Tabel 2.3 
28

 

Tabel 2.3 Struktur Lewis Beberapa Molekul  

Molekul 
Elektron Valensi Pada Tiap 

Atom 
Struktur Lewis 

H2O 
H = 1 

O = 6 

H   O
x

x

H
 

HCl 
H = 1 

Cl = 7 
H  Clx

 

NH3 
N = 5 

H = 1 

H   N   Hx x

x

H
 

SiF4 
Si = 4 

F = 7 
F   Si   Fxx

x

x

F

F
x x

x x

x x

x x

x x

x x

x
x

x
x

x
x

x
x

x
x

x
x

 
3. Jenis-Jenis Ikatan Kimia 
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a. Ikatan Ion   

Ikatan ion yaitu ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya tarik 

menarik antara ion positif dan ion negatif. Ion positif terbentuk karena unsur 

logam melepaskan elektronnya, sedangkan ion negatif terbentuk karena unsur 

nonlogam menerima elektron. Ikatan ion terjadi karena adanya serah terima 

elektron.  

Atom-atom membentuk ikatan ion karena masing-masing atom ingin 

mencapai keseimbangan/kestabilan seperti struktur elektron gas mulia. Ikatan ion 

terbentuk antara: 

1) Ion positif dengan ion negatif 

2) Atom-atom berenergi potensial ionisasi kecil dengan atom-atom 

berafinitas elektron besar (atom-atom unsur golongan IA, IIA 

dengan atom-atom unsur golongan VIA, VIIA) 

3) Atom-atom dengan keelektronegatifan kecil dengan atom-atom 

yang mempunyai keelektronegatifan besar. 

Sifat-sifat senyawa ion antara lain sebagai berikut: 

1) Dalam bentuk padatan tidak menghantar listrik karena partikel-

partikel ionnya terikat kuat pada kisi, sehingga tidak ada elektron 

yang bebes bergerak 

2) Leburan dan larutannya menghantarkan listrik 

3) Umumnya berupa zat padat kristal yang permukaannya keras dan 

sukar digores 

4) Titik leleh dan titik didihnya tinggi 
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5) Larut dalam pelarut polar dan tidak larut dalam pelarut nonpolar. 

Contoh:  

Ikatan antara 11Na dengan 17Cl  

11Na : 2 8 1   melepas 1 elektron, membentuk Na
+
 : 2 8 

17Cl : 2 8 7   menerima 1 elektron, membentuk Cl
- 
: 2 8 8  

Na          Na
+
 + e

-
 

Cl + e
-     Cl

- 

________________ +
 

Na + Cl   Na
+ 

+ Cl
-
 

Na
+ 

+ Cl
-
 membentuk ikatan ion NaCl (Natrium Klorida)

29
 

b. Ikatan Kovalen  

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi antara unsur nonlogam dengan 

unsur nonlogam yang lain dengan cara pemakaian bersama pasangan elektron. 

Adakalanya atom dapat menggunakan lebih dari satu pasang elektron. Apabila 

yang digunakan bersama dua pasang atau tiga pasang maka akan terbentuk ikatan 

kovalen rangkap dua atau rangkap tiga. Jumlah elektron valensi yang digunakan 

untuk berikatan tergantung pada kebutuhan tiap atom untuk mencapai konfigurasi 

elektron seperti gas mulia (kaidah duplet atau oktet).
30

  

Ikatan kovalen terjadi karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh 

atom-atom yang berikatan. Pasangan elektron yang dipakai bersama disebut 

pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron valensi yang tidak terlibat 

dalam pembentukan ikatan kovalen disebut pasangan elektron bebas (PEB). 

                                                             
29

Arifatun Anifah Setyawati, Kimia Mengkaji Feenomena Alam, (Jakarta: PT. Cempaka 

Putih, 2009),  h. 40. 

30
Arifatun Anifah Setyawati, Kimia Mengkaji..., h. 41. 
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Ikatan kovalen umumnya terjadi antara atom-atom unsur nonlogam, bisa sejenis 

(contoh: H2, N2, O2, Cl2, F2, Br2, I2) dan beberapa jenis (H2O, CO2, dan lain-lain).
31

  

Berdasarkan jumlah PEI nya ikatan kovalen di bagi menjadi 3 yaitu:
32

 

1) Ikatan Kovalen Tunggal 

Ikatan kovalen tunggal yaitu ikatan kovalen yang memiliki satu pasang 

PEI.  

Contoh : H2, H2O (konfigurasi elektron H = 1; O = 2, 6) 

     
H  H  atau H  Hx

 

                
H  O   H  atau H   O   Hx x

 

2) Ikatan Kovalen Rangkap Dua 

Ikatan kovalen rangkap dua yaitu ikatan kovalen yang memiliki dua 

pasang PEI.  

Contoh : O2, CO2, (konfigurasi elektron O = 2, 6; C = 2, 4) 

                

 O     O   atau  O = Ox
x

O    C     O     atau    O = C = O

x x

x x

x
x

x
x

 

3) Ikatan Kovalen Rangkap Tiga  

Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu ikatan kovalen yang memiliki tiga 

pasang PEI. 

Contoh : N2 (konfigurasi elektron N = 2, 5) 
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Ari Harnanto, Kimia 1 Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: SETI-AJI, 2009), h. 47.  

32
Ari Harnanto, Kimia 1..., h. 48. 
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     N    N     atau  N = Nx
x

x
x
x

 

c. Ikatan Kovalen Koordinasi  

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan dimana pasangan elektron yang 

dipakai bersama hanya disumbangkan oleh satu atom, sedangkan atom yang satu 

lagi tidak menyumbangkan elektron. Ikatan kovalen koordinasi hanya dapat 

terjadi jika salah satu atom mempunyai pasangan elektron bebas (PEB).  

Contoh : 

Atom N pada molekul amonia NH3, mempunyai satu PEB. Oleh karena itu 

molekul NH3 dapat mengikat ion H
+
 melalui ikatan kovalen koordinasi, sehingga 

menghasilkan ion amonium NH4
+
. Dalam ion NH4

+
 terkandung empat ikatan, 

yaitu tiga ikatan kovalen dan satu ikatan kovalen koordinasi.
33

      

H   N    +     H+                     H   N   H   

  H                                       H           +

  H                                       H

x

x

x

x

x x

 

Contoh : senyawa SO3 

16S = 2 8 6 

8O = 2 6 

S    +   3      O                     S    O

x x

x x
x
x

O

O

x x

x x

x
x

x
x

x
x

x x

Ikatan kovalen rangkap dua 

Ikatan kovalen koordinasi 
 

                                                             
33
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d. Ikatan Logam 

Ikatan logam merupakan ikatan kimia antara atom-atom logam, bukan 

merupakan ikatan ion maupun ikatan kovalen. Dalam suatu logam terdapat atom-

atom sesamanya yang berikatan satu sama lain sehingga suatu logam akan bersifat 

kuat, keras, dan dapat di tempa. 

Elektron-elektron valensi dari atom-atom logam bergerak dengan cepat 

(membentuk lautan elektron) mengelilingi inti atom (neutron dan proton). Ikatan 

yang terbentuk sangat kuat sehingga menyebabkan ikatan antaratom logam sukar 

dilepaskan.  

Unsur-unsur logam pada umumnya merupakan zat padat pada suhu kamar 

dan kebanyakan logam adalah penghantar listrik yang baik. Anda dapat menguji 

sifat logam suatu benda dengan cara mengalirkan arus listrik kepada benda 

tersebut.
34

 

4. Senyawa Kovalen Polar dan Nonpolar  

Kepolaran suatu senyawa dapat ditentukan dari perbedaan 

keelektronegatifan atom-atom yang membentuk suatu senyawa kovalen. 

Berdasarkan kepolaran ikatan, ikatan kovalen dibagi menjadi dua macam yaitu: 

a. Ikatan Kovalen nonpolar 

Jika dua atom nonlogam sejenis (diatomik) membentuk suatu senyawa 

kovalen, misalkan H2, N2, Br2, dan I2 maka ikatan kovalen yang terbentuk 

memiliki keelektronegatifan yang sama atau tidak memiliki perbedaan 

keelektronegatifan. Ikatan kovalen tersebut dinamakan ikatan kovalen nonpolar. 
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Iman Rahayu, Praktis Belajar Kimia Untuk Kelas X Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah, (Jakarta: PT. Visindo Media Persada. 2009), h. 51.  
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Dalam pembentukan molekul I2, kedua elektron dalam ikatan kovalen 

digunakan secara seimbang oleh kedua inti atom iodin tersebut. Oleh karena itu, 

tidak akan terbentuk muatan (tidak terjadi pengutuban atau polarisasi muatan).  

b. Senyawa Kovalen Polar   

Senyawa kovalen dikatakan polar jika senyawa tersebut memiliki 

perbedaan keelektronegatifan. Dengan demikian, pada senyawa yang berikatan 

kovalen terjadi pungutuban muatan. Ikatan kovalen tersebut dinamakan ikatan 

kovalen polar. 

Dalam pembentukan molekul HF, kedua elektron dalam ikatan kovalen 

digunakan tidak seimbang oleh inti atom H dan inti atom F sehingga terjadi 

pengutuban atau polarisasi muatan. Perbedaan keelektronegatifan atom H dan F 

cukup besar yaitu sekitar 1,9. Senyawa-senyawa lain yang bersifat polar dan 

memiliki perbedaan keelektronegatifan dapat dilihat pada Tabel 2.4 
35

 

Tabel 2.4 Perbedaan Keelektronegatifan Senyawa  

Senyawa Perbedaan Keelektronegatifan 

HF 1,9 

HCl 0,9 

HBr 0,7 

HI 0,4 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif Partner Switch 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu rencana kegiatan atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
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Iman Rahayu, Praktis Belajar..., h. 48-49.  
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merencanakan bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain untuk mencapai tujuan pembelajaran.
36

 

Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan oleh guru. Model pembelajaran sangat banyak, 

sehingga dapat membantu dan memudahkan guru ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. Penggunaan model pembelajaran yang berbeda-beda dapat 

menjadikan siswa tidak jenuh dan memahami materi yang diajarkan. Setiap model 

pembelajaran memiliki langkah-langkah (sintak) yang berbeda-beda, serta 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Tidak semua materi cocok 

dengan model pembelajaran yang sama, sehingga guru harus selektif dalam 

memilih model pebelajaran yang tepat. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Partner Switch 

Pembelajaran Partner Switch adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang didalamnya dibentuk kelompok-kelompok yang beranggotakan 

dua orang yang dinamakan berpasangan. Partner Switch merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dengan 

menekankan pada pencarian pasangan masing-masing siswa untuk mendiskusikan 

atau membicarakan tugas yang diberikan oleh guru, yang kemudian bertukar 

pasangan lagi untuk memperkaya atau mencari kebenaran dari jawaban tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Partner Switch merupakan belajar secara bersama-sama dalam kelompok-

kelompok belajar kecil yang berstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.133. 
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sebaya dan dibawah bimbingan guru maka proses penerimaan dan pemahaman 

siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap pemahaman materi pengajaran. 

Peserta didik yang berkemampuan tinggi dapat membantu teman lainnya dalam 

memecahkan suatu permasalahan dalam kelompok.
37

 

Teknik bertukar pasangan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerjasama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.
38

 

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Partner Switch 

Model pembelajaran Partner Switch (bertukar pasangan) merupakan suatu 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa secara berpasangan. Dalam 

pembelajaran ini siswa berpasangan bergabung dengan pasangan lain untuk saling 

menanyakan dan mengukuhkan jawaban masing-masing, kemudian setiap siswa 

yang bergabung dengan pasangan baru harus menerangkan tentang apa yang telah 

dipelajari pada kelompok semula.
39

 

Pembagian kelompok dalam pembelajaran Partner Switch memperhatikan 

kemampuan akademis, keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan anggota 

kelompok yang heterogen. Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran 

Partner Switch adalah sebagai berikut: 
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Khairul Masyithah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch pada Materi Ikatan Kimia Kelas X SMAN 1 Krueng 

Barona Jaya”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2014, h. 18-19.  
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a. Setiap siswa membentuk pasangan-pasangan (bisa ditujuk langsung 

oleh guru atau siswa sendiri yang mencari pasangannya sebagai teknik 

mencari pasangan). 

b. Guru memberi tugas untuk dikerjakan oleh setiap pasangan siswa. 

c. Setelah selesai, setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan 

lainnya. 

d. Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan. Masing-masing pasangan 

yang baru ini kemudian saling berdiskusi dan menshare jawaban 

mereka. 

e. Hasil diskusi yang baru didapat dari bertukar pasangan ini kemudian di 

diskusikan kembali oleh pasangan semula.
40

  

4. Kelebihan Model Pembelajaran Partner Switch 

Adapun kelebihan model pembelajaran Partner Switch adalah sebagai 

berikut: 

a. Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi. 

b. Menghilangkan kesenjangan antara yang pintar dengan tidak pintar. 

c. Mendorong siswa tampil prima karena membawa nama baik 

kelompok lamanya. 

d. Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun 

saat pelajaran menempati jam terakhir pun, siswa tetap antusias 

belajar.   
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Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 136. 
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5. Kekurangan Model Pembelajaran Partner Switch 

Model pembelajaran Partner Switch juga mempunyai kekurangan. Adapun 

kekurangan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 

a. Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai jelek kepada 

anggotanya (bila kenyataanya siswa lain kurang mampu menguasai 

materi) solusinya, lembar penilaian tidak diberi nama si penilai. 

b. Ada siswa yang mengambil jalan pintas, denngan meminta tolong 

kepada temannya untuk mencarikan jawabannya.
41

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut ini disajikan beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tersebut antara 

lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khairul Masyithah yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch Pada Materi Ikatan 

Kimia Kelas X SMAN 1 Krueng Barona Jaya”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktifitas guru mengalami peningkatan dari 

67,71% menjadi 88,54%.  Aktifitas siswa juga mengalami peningkatan 

dari 66,67% menjadi 86,46%. Respon siswa sebesar 97,66%, 

                                                             
41

Juhar Dinal, “Model Pembelajaran  Partner Switch yang Divariasikan dengan LKS 

Word Square pada Materi Perkembangan Model Atom di Kelas X SMA Negeri 2 Salang 

Kabupaten Simeulue”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016, h. 17-18. 
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sedangkan hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 56,25% sedangkan 

pada siklus II 87,50% dan dinyatakan tuntas secara klasikal.
42

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Marsantika dan Muhammad Zulfajri 

yang berjudul “Efektifitas Peningkatan Pemahaman Siswa Terhadap 

Materi Sistem Koloid Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Partner Switch”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ketuntasan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Partner 

Switch pada materi Sistem Koloid yaitu sebesar 85,71% dimana siswa 

telah mencapai ketuntasan individu, aktifitas siswa meningkat dari 

77,08% menjadi 85,41%, dan respon siswa secara keseluruhan baik, 

tanggapan positif siswa sebesar 83,86% dan tanggapan negatif siswa 

sebesar 16,14%.
43

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Nasir Mara, Zarlaida dan Riza 

Sartika yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Partner Switch  

Yang Divariasikan Dengan LKS Word Square Pada Materi Sistem 

Periodik Unsur Kelas X Di SMAN 4 Banda Aceh”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa dari (71,67%) 

menjadi (90,00%). Nilai afektif juga mengalami peningkatan dari 

74,33% menjadi 79,00%. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

secara klasikal pada LKS Word Square juga mengalami peningkatan 

                                                             
42

Khairul Masyithah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia Kelas X SMAN 1 Krueng 

Barona Jaya”, Skripsi, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2014, h. 68. 
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Marsantika dan Muhammad Zulfajri, “Efektifitas Peningkatan Pemahaman Siswa 

Terhadap Materi Sistem Koloid Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Partner Switch”. 

Jurnal Edukasi Kimia, Vol. 2, No.1, 2017, h. 72. 
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dari 86,67% menjadi 100%. Disamping itu berdasarkan hasil tes 90% 

yang mencapai ketuntasan hasil belajar secara klasikal. Dari hasil 

angket diperoleh 84,44% siswa yang memberi tanggapan positif.
44
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M. Nasir Mara, Zarlaida dan Riza Sartika, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Sains, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2011), h. 153. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dimaknai sebagai suatu rangkaian kegiatan 

untuk memecahkan permasalahan yang dilakukan secara ilmiah. Demikian juga 

penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilaksanakan secara 

sistematis berdasarkan prosedur baku untuk mengatasi permasalahan atau 

meningkatkan praktik pembelajaran dikelas dan bertujuan untuk memperbaiki 

pekerjaannya atau praktik pendidikan, memahami pekerjaannya, dan situasi 

dimana pekerjaan tersebut dilakukan.
47

 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk kajian reflektif oleh 

pelaku tindakan dan PTK dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 

dilakukan, dan memperbaiki kondisi praktik-praktik pembelajaran yang telah 

dilakukan.
48

 

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan secara bersiklus yang mana setiap 

siklus terdiri dari empat tahapan, keempat tahapan ini diantaranya yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dalam melaksanakan penelitian 

tindakan kelas apabila hasil refleksi tersebut telah menunjukkan ketercapaian atau 

keberhasilan dalam memecahkan permasalahan, maka tindakan selesai. Namun 

                                                             
47

Epon Ningrum, Panduan Praktis..., h. 51. 
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Sukidin, Basrowi dan Suranto, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Insan 

Cendekia, 2010), h.16. 



38 

 

apabila dari hasil refleksi tersebut masih ditemui adanya kekurangan, baik dalam 

proses maupun hasil, maka diperlukan perencanaan kembali untuk tindakan 

berikutnya. Dengan demikian, melakukan penelitian tindakan kelas bukanlah 

melakukan tindakan satu kali tindakan selesai, melainkan merupakan siklus 

berulang yang terus menerus dilakukan sampai terpecahnya suatu permasalahan.
49

 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dilihat seperti Gambar 3.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus penelitian tindakan kelas (PTK)
50
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Epon Ningrum, Panduan Praktis..., h. 53-54. 
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Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 
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Menurut Kemmis & Taggart dalam Epon Ningrum, penelitian tindakan 

sebagai suatu proses yang dinamis yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

1. Tahap 1: Perencanaan (Planning) 

Dalam penelitian ini setiap siklus disusun perencanaan pembelajaran untuk 

perbaikan pembelajaran. Perencanaan yang disusun harus dijadikan pedoman 

seutuhnya dalam proses pembelajaran. Ada dua jenis perencanaan yang dapat 

disusun oleh peneliti, yakni perencanaan awal dan perencanaan lanjutan. 

Perencanaan awal diturunkan dari berbagai asumsi perbaikan hasil dari kajian 

studi pendahuluan, sedangkan perencanaan lanjutan disusun berdasarkan hasil 

refleksi setelah peneliti mempelajari berbagai kelemahan yang harus diperbaiki.
51

 

Adapun rencana pembelajaran yang disusun penulis adalah: 

a. Menentukan materi yang akan diajarkan kepada siswa yaitu materi 

ikatan kimia. 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran Partner Switch untuk setiap 

siklus. 

c. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

d. Membuat lembar evaluasi berupa soal-soal yang akan diberikan 

kepada siswa setelah proses belajar mengajar. 

e. Membuat lembar pengamatan aktifitas siswa dan guru selama 

proses belajar mengajar berlangsung.  
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Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 78-79. 
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2. Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Tahap kedua dari PTK adalah pelaksanaan. Pelaksanaan adalah 

menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap satu, yaitu bertindak di kelas. 

Perlu diingat bahwa pada tahap ini, tindakan harus sesuai dengan rencana, tetapi 

harus terkesan alamiah dan tidak direkayasa.
52

 

3. Tahap 3: Pengamatan (Observing) 

Observasi adalah suatu kegitan yang dilakukan untuk mengamati apa yang 

terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung. Observasi dilakukan dengan 

maksud untuk mengumpulkan informasi tentang bagaimana aktivitas siswa dan 

guru sesuai dengan rencana dan tindakan yang telah direncanakan. 

4. Tahap 4: Refleksi (Reflecting) 

Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas yaitu refleksi, refleksi 

merupakan langkah untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah 

dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi 

guna penyempurnaan tindakan berikutnya. Melalui kegiatan refleksi, guru atau 

tim peneliti akan dapat menetapkan apa yang telah tercapai, apa yang belum 

tercapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya. 

Kegiatan refleksi mencakup analisis, sintesis dan penilaian terhadap hasil 

pengamatan atas tindakan yang dilakukan.
53
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B. Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian dengan menerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia adalah  siswa kelas X-IA-

3 SMA Negeri 11 Banda Aceh tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 36 siswa 

perempuan.  

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.
54

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi, lembar angket, dan soal tes. 

1. Lembar Observasi   

Lembar observasi merupakan daftar yang berisi jenis aktivitas atau 

kegiatan guru maupun kegiatan siswa. Lembar observasi ini dilakukan dengan 

menggunakan lembar pengamatan, lembar pengamatan ini memuat aktivitas yang 

akan diamati. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara 

membubuhkan angka sesuai aktivitas yang dilakukan guru maupun siswa dalam 

kolom yang telah disediakan yang sesuai dengan gambaran yang diamati.  

Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan atau 

lembar observasi dengan membubuhkan tanda chek-list dalam kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan yang diamati. Lembar observasi ini diberikan kepada 
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pengamat untuk mengamati setiap kegiatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Lembar Angket 

Angket terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan oleh 

penulis kepada subjek untuk mendapatkan jawaban tertulis secara bebas sesuai 

pendapatnya. Model angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

skala guttman. Angket diberikan setelah semua kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung, angket yang diberikan berisi 10 pertanyaan mengenai tanggapan 

siswa terhadap penerapan model pembelajaran Partner Switch pada materi Ikatan 

Kimia, dan siswa dapat memberikan tanda chek list ( ) pada kolom yang tersedia 

untuk setiap pertanyaan yang diajukan.  

3. Soal Tes 

Tes dalam penelitian ini merupakan tes hasil belajar yang diberikan setelah 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan siklus. Soal tes dalam penelitian ini 

berbentuk uraian atau essay sebanyak 10 soal di setiap siklusnya, yang dikerjakan 

secara mandiri. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi, tes dan angket. 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 

tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi sebagai alat pemantau 
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merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tindakan setiap siklus.  Dalam PTK 

observasi bisa dilakukan untuk memantau guru dan untuk memantau siswa. 

Sebagai alat pemantau kegiatan guru, observasi digunakan untuk mencatat setiap 

tindakan yang dilakukan guru sesuai dengan masalah dalam PTK itu sendiri. 

Misalnya mengamati dan mencatat setiap tindakan guru dalam setiap siklus atau 

tindakan pembelajaran sesuai dengan fokus masalah. Dari hasil pengamatan itu 

dapat ditemukan berbagai kelemahan sehingga dapat ditindaklanjuti untuk 

diperbaiki pada siklus berikutnya. Berhubungan dengan kegiatan siswa, observasi 

dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang perilaku-perilaku siswa 

sebagai pengaruh tindakan yang dilakukan guru. Misalnya mencatat perilaku 

siswa dalam kegiatan diskusi atau dalam kegiatan pembelajaran.
55

 

2. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

mendapatkan jawaban secara tertulis. Angket digunakan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Partner 

Switch pada materi ikatan kimia.  

3. Tes Hasil Belajar 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan.
56

 Tes hasil belajar diberikan sesudah proses kegiatan pembelajaran 
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dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi 

Ikatan Kimia dengan menggunakan model pembelajaran Partner Switch.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data 

dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya 

hingga memiliki makna dari arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. data 

yang terkumpul tidak akan bermakna tanpa dianalisis yakni diolah dan 

diinterpretasikan.
57

 Maka untuk mendeskripsikan penelitian dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

1. Analisis Data Aktivitas Guru 

Data hasil pengamatan aktivitas guru dapat diperoleh dari hasil observasi 

dan analisis menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 100% 

Keterangan: 

P : angka presentasi yang dicari 

F : Jumlah skor pengamat 

N : skor maksimum untuk semua aspek  

Aktifitas guru dikatakan berhasil jika waktu yang digunakan untuk 

melakukan setiap aktifitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP. 

Penentuan kesesuaian aktifitas siswa berdasarkan pencapaian waktu ideal yang 

ditetapkan dalam penyusunan RPP dengan model pembelajaran Partner Switch. 
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Untuk membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian hasil observasi 

aktifitas guru disajikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Klasifikasi Nilai
58

 

Nilai (%) Kategori Penilaian 

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Gagal 

 

2. Analisis Data Aktivitas Siswa  

Data aktifitas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 

yang diisi selama proses belajar mengajar berlangsung. Data ini dianalisis dengan 

menggunakan rumus presentase sebgai berikut: 

P = 
 

 
 100% 

Keterangan: 

P : Angka Presentase 

F : Frekuensi aktifitas siswa  

N : Jumlah aktifitas keseluruhan siswa  

Aktifitas siswa dikatakan baik/aktif bila waktu yang digunakan untuk 

melakukan setiap kategori aktivitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat 

dalam RPP. Untuk membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian 

hasil observasi aktifitas siswa disajikan pada Tabel 3.2  
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M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2001), h. 103. 
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Tabel 3.2 Klasifikasi Nilai
59

 

Nilai (%) Kategori Penilaian 

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Gagal 

 

3. Analisis Respon Siswa 

Untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Partner Switch 

dapat diterima oleh siswa atau tidak, maka perlu diadakan respon dengan 

beberapa pernyataan berupa angket. Respon siswa digunakan untuk mengukur 

pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan senang, serta kemudahan 

memahami pelajaran dan juga cara guru mengajar serta model pembelajaran yang 

digunakan. Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase siswa yang 

memberikan tanggapan atau respon sesuai dengan kriteria tertentu yaitu:  

P = 
 

 
  100% 

Keterangan: 

P  : Presentase respon siswa  

F : Banyaknya siswa yang menjawab setuju 

N : Jumlah siswa dalam kelas 

Proses belajar mengajar dikatakan disukai dan tidak disukai oleh siswa 

jika kategori respon dan tanggapan yang diberikan siswa terhadap suatu kriteria 

dengan cara mencocokkan hasil presentase dengan beberapa kategori penilaian 

seperti pada Tabel 3.3 
60
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Respon Siswa  

Presentase (100%) Kategori Penilaian 

80-100 Sangat Tertarik 

66-79 Tertarik 

56-65 Cukup Tertarik 

40-55 Sedikit Tertarik 

30-39 Tidak Tertarik 

 

4. Analisis Data Hasil Belajar Siswa  

Analisis ini dilakukan untuk megetahui apakah terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Partner Switch  pada materi 

Ikatan Kimia. Ada dua kriteria ketuntasan belajar, yaitu ketuntasan individual dan 

ketuntasan klasikal. Rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar 

siswa secara individu adalah.
61

 

KI = 
 

  
 x 100% 

Keterangan: 

KI : Ketuntasan individu 

T : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt : Jumlah skor total 

Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal adalah sebagai berikut: 

KS = 
  

 
 x 100% 

Keterangan: 

KS : Ketuntasan klasikal 

ST : Jumlah siswa yang tuntas 

N   : Jumlah siswa dalam kelas 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Aktivitas kegiatan penelitian penerapan model pembelajaran Partner 

Switch dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2019 sampai dengan 25 Oktober 

2019 di SMA Negeri 11 Banda Aceh, yang beralamat di Jl. Paya Umet, Blang 

Cut, Kec. Lueng Bata, Kota Banda Aceh Prov. Aceh, Kode Pos 23248. Peneliti 

melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 3 siklus. Setiap siklus terdiri atas 

empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Pengumpulan data dilaksanakan di kelas X-IA-3 sebanyak 3 kali pertemuan.  

Pengamat aktivitas guru dan siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh 

dilakukan oleh dua orang yaitu: Ibu Siti Rahmah, S.Si selaku guru bidang studi 

Kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh sebagai pengamat 1 dan pengamat II 

Chairatil Munawarah mahasiswa UIN Ar-Raniry jurusan Pendidikan Kimia. 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

a. Data Aktivitas Guru terhadap Penerapan Model Partner Switch 

pada Materi Ikatan Kimia 

 

Lembar observasi yang telah disiapkan, diisi oleh pengamat I dan 

pengamat II pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menerapkan 

model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia. Hasil pengamatan 

terhadap aktivitas guru pada siklus I, II, dan III secara jelas dapat dilihat pada 

Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3  
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a. Siklus I 

Tabel 4.1 Data Aktivitas Guru Siklus I 

No Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus I 

Pengamat 

I 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Guru menyampaikan apersepsi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru memberikan motivasi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
d. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran Partner Switch 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

2 Kegiatan inti  

 
a. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi ikatan kimia  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru membagi siswa berpasang-

pasangan dalam kelompok belajar  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Guru memberikan LKPD  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
d. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

e. Guru mengarahkan siswa untuk 

bertukar pasangan untuk saling 

berdiskusi dan menshare jawaban 

mereka. 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

f. Guru mengarahkan siswa untuk kembali 

ke pasangan semula.  

2 

(Kurang 

Baik) 

3 

(Baik) 

3 Penutup  

 
a. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru mengintruksikan siswa melakukan 

refleksi 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Guru memberikan soal  3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

Sumber: Data Aktivitas Guru Siklus I   

Hasil pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh dua orang pengamat, 

kedua pengamat melakukan pengamatan dengan cara mengisi lembar observasi 
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yang telah disediakan dengan cara memberikan tanda check-list pada lembar 

observasi berdasarkan kejadian pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I 

dikategorikan baik, namun masih terdapat beberapa aspek yang harus diperbaiki 

seperti penggunaan waktu yang belum efektif, serta pengelolaan kelas yang belum 

maksimal. Hasil yang didapat pada siklus I mengenai aktivitas guru pada proses 

pembelajaran guru masih memiliki beberapa kelemahan, misalnya kemampuan 

guru dalam menyampaikan apersepsi, kemampuan guru dalam menyampaikan 

motivasi, kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kemampuan guru dalam menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Partner 

Switch, kemampuan guru dalam menjelaskan materi ikatan kimia, kemampuan 

guru dalam membimbing siswa bekerja sama didalam kelompok untuk 

menyelesaikan LKPD, kemampuan guru dalam membimbing siswa menerapkan 

model pembelajaran Partner Switch pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada guru, kemampuan guru dalam 

membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran, kemampuan guru dalam 

refleksi atau umpan balik.  

Hasil ini didapatkan dari observasi yang dilakukan oleh pengamat selama 

proses pembelajaran berlangsung, seingga pada pertemuan selanjutnya guru 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I agar proses 

pembelajaran berlangsung secara optimal.   
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b. Siklus II 

Tabel 4.2 Data Aktivitas Guru Siklus II  

No Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus II 

Pengamat 

I 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Guru menyampaikan apersepsi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru memberikan motivasi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

d. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran Partner Switch 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

2 Kegiatan inti  

 

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi ikatan kimia  

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Guru membagi siswa berpasang-

pasangan dalam kelompok belajar  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Guru memberikan LKPD  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

e. Guru mengarahkan siswa untuk 

bertukar pasangan untuk saling 

berdiskusi dan menshare jawaban 

mereka. 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
f. Guru mengarahkan siswa untuk kembali 

ke pasangan semula.  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

3 Penutup  

 

a. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Guru mengintruksikan siswa melakukan 

refleksi 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Guru memberikan soal  3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

Sumber: Data Aktivitas Guru Siklus II 
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Hasil pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh dua orang pengamat, 

kedua pengamat melakukan pengamatan dengan cara mengisi lembar observasi 

yang telah disediakan dengan cara memberikan tanda check-list pada lembar 

observasi berdasarkan kejadian pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Aktivitas guru pada siklus II dalam mengelola pembelajaran selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung mengalami peningkatan sehingga 

dikategorikan sangat baik. Namun terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan 

seperti dalam hal menyampaikan motivasi, apesepsi dan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan materi pembelajaran, membimbing siswa dalam mengorganisir 

dirinya dalam kelompok (berpasangan), mengarahkan siswa agar berperan aktif 

dalam menjawab soal-soal serta membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran. 

c. Siklus III 

Tabel 4.3 Data Aktivitas Guru Siklus III 

No Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus III 

Pengamat 

I 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Guru menyampaikan apersepsi  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Guru memberikan motivasi  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran Partner Switch 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

2 Kegiatan inti  

 

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi ikatan kimia  

 

 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 
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No  Aktivitas Siswa yang Diamati 

Siklus I 

Pengamat 

I 

Pengamat 

2 

 

b. Guru membagi siswa berpasang-

pasangan dalam kelompok belajar  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Guru memberikan LKPD  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

e. Guru mengarahkan siswa untuk 

bertukar pasangan untuk saling 

berdiskusi dan menshare jawaban 

mereka. 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

 

f. Guru mengarahkan siswa untuk kembali 

ke pasangan semula.  

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

3 Penutup  

 

a. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Guru mengintruksikan siswa melakukan 

refleksi 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Guru memberikan soal  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

Sumber: Data Aktivitas Guru Siklus III  

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung mengalami peningkatan sehingga dikategorikan sangat 

baik. Hasil pengamatan yang diperoleh setelah guru dan siswa melaksanakan 

semua rencana tindakan selama siklus III adalah guru melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran sudah teratur sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) selain itu penggunaan waktu sudah efektif serta pengelolaan 

kelas yang sudah bagus, penerapan langkah-langkah pembelajaran oleh guru pada 

siklus III telah lebih baik dibandingkan pada siklus I dan II, keaktifan siswa lebih 



54 

 

meningkat terlihat dari kerjasama siswa bersama pasangannya dan pasangan 

barunya untuk saling membantu agar menguasai materi pelajaran, kemampuan 

guru dalam membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran sudah baik 

serta adanya peningkatan aktivitas guru dari siklus I siklus II ke siklus III. 

b. Data Aktivitas Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran 

Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

 

Lembar observasi yang telah disiapkan, diisi oleh pengamat I dan 

pengamat II pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menerapkan 

model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia. Hasil pengamatan 

terhadap aktivitas siswa pada siklus I, II dan III secara jelas dapat dilihat pada 

Tabel 4.4, Tabel 4.5 dan Tabel 4.6  

a. Siklus I  

Tabel 4.4 Data Aktivitas Siswa Siklus I 

No Aktifitas Siswa yang Diamati 

Siklus I 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Siswa mendengar dan merespon apersepsi 

yang disampaikan oleh guru 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Siswa mendengar motivasi dari guru 3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran   3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

d. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

model pembelajaran Partner Switch 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

2 Kegiatan Inti  

 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi ikatan kimia  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Siswa membentuk kelompok belajar 

(berpasangan)  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Siswa mengerjakan LKPD secara 

berkelompok (berpasangan) 

2 

(Kurang 

Baik) 

3 

(Baik) 
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No  Aktivitas Siswa yang Diamati 

Siklus I 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

 

d. Siswa berdiskusi dengan pasangan 

kelompoknya 

2 

(Kurang 

Baik) 

3 

(Baik) 

 

e. Siswa mendiskusikan dan mengoreksi 

jawaban yang sudah dikerjakan pasangan 

semula dengan pasangan yang baru 

2 

(Kurang 

Baik) 

 

3 

(Baik) 

 

f. Siswa memberikan informasi yang 

diperoleh dari pasangan yang baru kepada 

pasangan semula 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

3 Penutup  

 
a. Siswa menarik kesimpulan pembelajaran 3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Siswa melakukan refleksi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mengerjakan soal  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

Sumber: Data Aktivitas Siswa Siklus I  

Hasil pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh dua orang pengamat, 

kedua pengamat melakukan pengamatan dengan cara mengisi lembar observasi 

yang telah disediakan dengan cara memberikan tanda check-list pada lembar 

observasi berdasarkan kejadian pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Kemampuan siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan pada 

siklus I sudah tergolong baik, dilihat dari lembar observasi yang diisi oleh kedua 

pengamat, namun masih terdapat kekurangan diantaranya siswa kurang aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung, dalam hal mengerjakan LKPD secara 

berpasangan, Siswa berdiskusi dengan pasangan kelompoknya serta siswa 

mendiskusikan dan mengoreksi jawaban yang sudah dikerjakan pasangan semula 

dengan pasangan yang baru, hal ini dikarenakan siswa belum terlalu paham 

dengan langkah-langkah model pembelajaran Partner Switch. Sehingga upaya 
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yang perlu dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan tersebut yaitu dengan 

menjelaskan kembali langkah-langkah pembelajaran Partner Switch serta 

memberikan perhatian lebih terhadap siswa yang kurang aktif serta membimbing 

siswa dalam kegiatan kelompok agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran.  

b. Siklus II 

Tabel 4.5 Data Aktivitas Siswa Siklus II  

No Aktifitas Siswa yang Diamati 

Siklus II 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Siswa mendengar dan merespon apersepsi 

yang disampaikan oleh guru 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Siswa mendengar motivasi dari guru 3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran   3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

d. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

model pembelajaran Partner Switch 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

2 Kegiatan Inti  

 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi ikatan kimia  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Siswa membentuk kelompok belajar 

(berpasangan)  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Siswa mengerjakan LKPD secara 

berkelompok (berpasangan) 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Siswa berdiskusi dengan pasangan 

kelompoknya 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

e. Siswa mendiskusikan dan mengoreksi 

jawaban yang sudah dikerjakan pasangan 

semula dengan pasangan yang baru 

3 

(Baik) 

 

3 

(Baik) 

 

f. Siswa memberikan informasi yang 

diperoleh dari pasangan yang baru kepada 

pasangan semula 

 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 
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No  Aktivitas Siswa yang Diamati 

Siklus II 

Pengamat

1  

Pengamat 

2 

3  Penutup  

 

a. Siswa menarik kesimpulan pembelajaran 3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Siswa melakukan refleksi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mengerjakan soal  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

Sumber: Data Aktivitas Siswa Siklus II 

Siklus kedua pengamat juga masih mengamati setiap kejadian yang 

berlangsung dalam proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan peneliti. Dalam 

melakukan pengamatan ini pengamat mengisi lembar observasi aktivitas siswa 

pada proses kegiatan belajar mengajar yang diukur dengan menggunakan 

instrumen yang berupa lembar observasi.  

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada siklus II, aktivitas siswa 

mengalami peningkatan yang lebih baik dari siklus I. Akan tetapi ada beberapa 

hal yang harus ditingkatkan seperti aktivitas siswa dalam mendengar dan 

merespon apersepsi, motivasi, tujuan pembelajaran, serta kemampuan siswa 

dalam mengorganisir dirinya dalam kelompok dan kemampuan siswa menarik 

kesimpulan hasil pembelajaran.  
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c. Siklus III 

Tabel 4.6 Data Aktivitas Siswa Siklus III 

No Aktifitas Siswa yang Diamati 
Siklus III 

Pengamat 1 Pengamat 2 

1 Pendahuluan  

 a. Siswa mendengar dan merespon 

apersepsi yang disampaikan oleh 

guru 

4 

(Sangat Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

 
b. Siswa mendengar motivasi dari guru 4 

(Sangat Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

 
c. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran   

4 

(Sangat Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

 

d. Siswa mendengarkan langkah-

langkah model pembelajaran 

Partner Switch 

4 

(Sangat Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

2 Kegiatan Inti  

 
a. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang materi ikatan kimia  

4 

(Sangat Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

 
b. Siswa membentuk kelompok belajar 

(berpasangan)  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mengerjakan LKPD secara 

berkelompok (berpasangan) 

4 

(Sangat Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

 
d. Siswa berdiskusi dengan pasangan 

kelompoknya 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

 

e. Siswa mendiskusikan dan 

mengoreksi jawaban yang sudah 

dikerjakan pasangan semula dengan 

pasangan yang baru 

3 

(Baik) 

 

3 

(Baik) 

 

f. Siswa memberikan informasi yang 

diperoleh dari pasangan yang baru 

kepada pasangan semula 

4 

(Sangat Baik) 

3 

(Baik) 

3  Penutup  

 
a. Siswa menarik kesimpulan 

pembelajaran 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

 
b. Siswa melakukan refleksi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mengerjakan soal  3 

(Baik) 

4 

(Sangat Baik) 

Sumber: Data Aktivitas Siswa Siklus III 

 

Pengamatan aktivitas siswa pada siklus III dikategorikan sangat baik, 

dibandingkan dengan siklus I dan siklus II.  Pada siklus ini keaktifan siswa terlihat 
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lebih meningkat dari sebelumnya, terlihat dari kerjasama siswa dalam 

kelompoknya dan saling membantu untuk menguasai materi pelajaran, selain itu 

siswa juga sudah terlihat berani untuk mengungkapkan pendapatnya. Berdasarkan 

hasil pengamatan aktivitas siswa untuk ketiga siklus dalam proses pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia 

mengalami peningkatan dari siklus I, II ke siklus III. 

c. Data Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran 

Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia 

 

Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Partner Switch 

pada materi ikatan kimia, diperoleh dengan memberikan angket respon siswa 

yang diisi oleh 36 siswa setelah pembelajaran berlangsung. Adapun respon siswa 

menggunakan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia dapat 

dilihat pada Tabel 4.7  

Tabel 4.7 Data Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Partner 

Switch Pada Materi Ikatan Kimia.  

No Pertanyaan 
Respon Siswa 

Ya  Tidak  

1. Apakah kamu menyukai model pembelajaran 

Partner Switch yang diterapkan dalam 

mempelajari materi ikatan kimia? 

36 0 

2. Apakah kamu dapat memahami materi ikatan 

kimia yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Partner Switch? 

35 1 

3. Apakah kamu merasa termotivasi dalam belajar 

dengan mengunakan model pembelajaran Partner 

Switch pada materi ikatan kimia? 

34 2 

4. Apakah kamu mudah berinteraksi dengan teman-

teman melalui model pembelajaran Partner 

Switch? 

33 3 

5. Apakah bahasa yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi ikatan kimia mudah 

dipahami? 

36 0 

6. Apakah kamu memiliki pengalaman baru melalui 

model pembelajaran Partner Switch? 
34 2 
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No Pertanyaan 
Respon Siswa 

Ya Tidak 

7. Apakah kamu senang dengan suasana 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Partner Switch? 

35 1 

8. Apakah kamu lebih aktif dalam proses 

pembelajaran melalui modelpembelajaran Partner 

Switch? 

34 2 

9. Apakah kamu merasa lebih mandiri belajar materi 

ikatan kimia dengan menggunakan 

modelpembelajaran Partner Switch? 

33 3 

10 

Apakah model pembelajaran Partner Switch ini 

dapat meningkatkan minat belajar kamu dalam 

mempelajari materi ikatan kimia? 

34 2 

Jumlah 345 15 

Sumber: Data Respon Siswa  

 

Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Partner Switch 

pada materi Ikatan Kimia dapat diketahui dengan menggunakan instrumen angket. 

Angket diberikan ketika selesai pembelajaran untuk mengetahui respon positif 

(sangat tertarik) atau respon negatif (tidak tertarik) siswa. 

d. Data Hasil Belajar Siswa Terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia 

 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes siklus I, II dan III yang 

diberikan setiap siklus. Adapun hasil tes siklus I, siklus II dan siklus III dapat 

dilihat pada Tabel 4.8, Tabel 4.9 dan Tabel 4.10  

a. Siklus I 

Tabel 4.8  Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa X-IA-3 Pada Materi Ikatan Kimia 

Siklus I 

No Nama Siswa Skor Siswa Siklus I Keterangan 

1 AAP 80 Tuntas 

2 AS 40 Tidak Tuntas 

3 AL 85 Tuntas 

4 AJ 40 Tidak Tuntas 

5 AJ 30 Tidak Tuntas 

6 AZ 30 Tidak Tuntas 
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No Nama Siswa Skor Siswa Siklus I Keterangan 

7 AA 40 Tidak Tuntas 

8 AA 40 Tidak Tuntas 

9 CAJ 70 Tuntas 

10 CDY 40 Tidak Tuntas 

11 CFSA 40 Tidak Tuntas 

12 DE 70 Tuntas 

13 DN 40 Tidak Tuntas 

14 FR 30 Tidak Tuntas 

15 IS 50 Tidak Tuntas 

16 I 70 Tuntas 

17 IJ 40 Tidak Tuntas 

18 KZ 30 Tidak Tuntas 

19 MLN 40 Tidak Tuntas 

20 M 70 Tuntas 

21 N 70 Tuntas 

22 NN 70 Tuntas 

23 NA 70 Tuntas 

24 NE 70 Tuntas 

25 NR 30 Tidak Tuntas 

26 N 70 Tuntas 

27 PA 30 Tidak Tuntas 

28 PR 70 Tuntas 

29 RL 40 Tidak Tuntas 

30 SH 40 Tidak Tuntas 

31 SCBR 30 Tidak Tuntas 

32 SA 40 Tidak Tuntas 

33 TS 40 Tidak Tuntas 

34 WH 90 Tuntas 

35 ZS 30 Tidak Tuntas 

36 ZSSH 50 Tidak Tuntas 

Sumber: Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil yang diperoleh dari nilai tes hasil belajar yang didapatkan pada 

siklus I terdapat 23 siswa yang dinyatakan tidak tuntas dengan nilai yang didapat 

kurang dari 70 sebagaimana sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

yang talah ditetapkan, sedangkan 13 siswa lainnya dinyatakan tuntas dengan nilai 

mencapai KKM. Untuk pertemuan selanjutnya, guru harus lebih baik lagi dalam 

menjelaskan materi pelajaran, menjangkau seluruh siswa dan memperbaiki 
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kekurangan-kekurangan agar siswa dapat mengerti dan memahami materi yang 

disampaikan sehingga mencapai ketuntasan belajar.  

b. Siklus II 

Tabel 4.9 Data Ketuntasan Hasil Belajar Pada Materi Ikatan Kimia Siklus II 

No Nama Siswa Skor Siswa Siklus II Keterangan 

1 AAP 70  Tuntas 

2 AS 70 Tuntas 

3 AL 95 Tuntas 

4 AJ 30 Tidak Tuntas 

5 AJ 30 Tidak Tuntas 

6 AZ 30 Tidak Tuntas 

7 AA 30 Tidak Tuntas 

8 AA 30 Tidak Tuntas 

9 CAJ 30 Tidak Tuntas 

10 CDY 70 Tuntas 

11 CFSA 70 Tuntas 

12 DE 95 Tuntas 

13 DN 95 Tuntas 

14 FR 30 Tidak Tuntas 

15 IS 70 Tuntas 

16 I 70 Tuntas 

17 IJ 70 Tuntas 

18 KZ 30 Tidak Tuntas 

19 MLN 70 Tuntas 

20 M 80 Tuntas 

21 N 70 Tuntas 

22 NN 75 Tuntas 

23 NA 95 Tuntas 

24 NE 75 Tuntas 

25 NR 30 Tidak Tuntas 

26 N 70 Tuntas 

27 PA 30 Tidak Tuntas 

28 PR 30 Tidak Tuntas 

29 RL 30 Tidak Tuntas 

30 SH 95 Tuntas 

31 SCBR 30 Tidak Tuntas 

32 SA 30 Tidak Tuntas 

33 TS 30 Tidak Tuntas 

34 WH 95 Tuntas 

35 ZS 70 Tuntas 

36 ZSSH 70 Tuntas 

Sumber: Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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Hasil yang diperoleh dari nilai tes hasil belajar yang didapatkan pada 

siklus II, terdapat 15 siswa yang dinyatakan tidak tuntas dengan nilai yang didapat 

dibawah 70 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan, sedangkan 21 siswa lainnya dinyatakan tuntas. Untuk pertemuan 

selanjutnya, guru harus lebih baik lagi dalam menyampaikan materi pelajaran 

seperti menjelaskan pelajaran secara perlahan-lahan dan rinci agar siswa dapat 

mengerti, serta memperbaiki kekurangan-kekurangan agar siswa mudah mengerti 

dan memahami materi yang disampaikan sehingga mencapai ketuntasan belajar. 

c. Siklus III 

Tabel 4.10 Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa X-IA-3 Pada Materi Ikatan 

Kimia Siklus III 

No Nama Siswa Skor Siswa Siklus III Keterangan 

1 AAP 92 Tuntas 

2 AS 50 Tidak Tuntas 

3 AL 94 Tuntas 

4 AJ 97 Tuntas 

5 AJ 97 Tuntas 

6 AZ 97 Tuntas 

7 AA 97 Tuntas 

8 AA 97 Tuntas 

9 CAJ 50 Tidak Tuntas 

10 CDY 86 Tuntas 

11 CFSA 97 Tuntas 

12 DE 97 Tuntas 

13 DN 97 Tuntas 

14 FR 81 Tuntas 

15 IS 50 Tidak Tuntas 

16 I 92 Tuntas 

17 IJ 97 Tuntas 

18 KZ 97 Tuntas 

19 MLN 97 Tuntas 

20 M 97 Tuntas 

21 N 97 Tuntas 

22 NN 94 Tuntas 

23 NA 94 Tuntas 

24 NE 97 Tuntas 
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No  Nama Siswa  Skor Siswa Siklus III Keterangan  

25 NR 91 Tuntas 

26 N 92 Tuntas 

27 PA 50 Tidak Tuntas 

28 PR 97 Tuntas 

29 RL 97 Tuntas 

30 SH 97 Tuntas 

31 SCBR 89 Tuntas 

32 SA 97 Tuntas 

33 TS 85 Tuntas 

34 WH 91 Tuntas 

35 ZS 81 Tuntas 

36 ZSSH 97 Tuntas 

Sumber: Data Hasil Belajar Siswa Siklus III 

Nilai hasil tes akhir diatas dapat diketahui bahwa, terdapat 4 siswa yang 

belum mencapai ketuntasan belajar secara individual yaitu siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 70 yang telah ditetapkan disekolah pada 

materi kimia sedangkan 32 siswa lainnya dinyatakan tuntas dengan nilai mencapai 

KKM yaitu 70. 

 

2.   Analisis Data Hasil Penelitian  

a. Analisis Aktivitas Guru Terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia 

 

Lembar observasi yang telah disiapkan, diisi oleh pengamat I dan 

pengamat II pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia. hasil 

pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus I, siklus II dan siklus III secara 

jelas disajikan dalam Tabel 4.11, Tabel 4.12 dan Tabel 4.13  
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a. Siklus I 

 

Tabel 4.11  Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Terhadap Penerapan 

Model Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia Siklus I 

No Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus I 

Pengamat 

I 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Guru menyampaikan apersepsi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru memberikan motivasi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
d. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran Partner Switch 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

2 Kegiatan inti  

 
a. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi ikatan kimia  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru membagi siswa berpasang-

pasangan dalam kelompok belajar  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Guru memberikan LKPD  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
d. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

e. Guru mengarahkan siswa untuk 

bertukar pasangan untuk saling 

berdiskusi dan menshare jawaban 

mereka. 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

f. Guru mengarahkan siswa untuk kembali 

ke pasangan semula.  

2 

(Kurang 

Baik) 

3 

(Baik) 

3 Penutup  

 
a. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru mengintruksikan siswa melakukan 

refleksi 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Guru memberikan soal  3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

Jumlah  38 40 

Nilai Rata-Rata  39 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Aktivitas Guru Siklus I 
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P = 
 

 
  100% 

   = 
  

  
  100% 

   = 75% 

Hasil pengamatan aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada 

siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Partner Switch, menunjukkan 

bahwa aktivitas guru pada siklus I dikategorikan baik yaitu 75% dari perolehan 

rata-rata jumlah skorkedua pengamat yaitu sebesar 39 poin, sedangkan skor 

maksimal untuk semua aspek adalah 52 poin. Akan tetapi masih terdapat beberapa 

aspek yang harus diperbaiki pada pertemuan selanjutnya seperti penggunaan 

waktu yang belum efektif serta pengelolaan kelas yang belum maksimal. 

b. Siklus II 

Tabel 4.12 Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Terhadap Penerapan Model 

Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia Siklus II 

No Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus II 

Pengamat 

I 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Guru menyampaikan apersepsi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Guru memberikan motivasi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

d. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran Partner Switch 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

2 Kegiatan inti  

 

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi ikatan kimia  

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

 

b. Guru membagi siswa berpasang-

pasangan dalam kelompok belajar 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 
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No  Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus I 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

 

c. Guru memberikan LKPD  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

e. Guru mengarahkan siswa untuk 

bertukar pasangan untuk saling 

berdiskusi dan menshare jawaban 

mereka. 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
f. Guru mengarahkan siswa untuk kembali 

ke pasangan semula.  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

3 Penutup  

 

a. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Guru mengintruksikan siswa melakukan 

refleksi 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Guru memberikan soal  3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

Jumlah  43 45 

Nilai Rata-Rata   44 

Sumber: Hasil pengolahan Data Aktivitas Guru Siklus II 

P = 
 

 
  100% 

   = 
  

  
  100% 

   = 84,61% 

Hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa persentase seluruh aktivitas 

guru yang dicapai pada siklus II mengalami peningkatan yaitu sebesar 84,61% 

dan di kategorikan sangat baik, dengan perolehan skor rata-rata pengamat 44 poin 

sedangkan skor maksimal untuk semua aspek 52 poin. Akan tetapi masih terdapat 

beberapa aspek yang harus diperbaiki pada pertemuan selanjutnya.  
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c. Siklus III 

Tabel 4.13 Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Terhadap Penerapan Model 

Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia Siklus III 

No Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus III 

Pengamat 

I 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Guru menyampaikan apersepsi  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Guru memberikan motivasi  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran Partner Switch 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

2 Kegiatan inti  

 

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan 

materi ikatan kimia  

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Guru membagi siswa berpasang-

pasangan dalam kelompok belajar  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Guru memberikan LKPD  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Guru membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

e. Guru mengarahkan siswa untuk 

bertukar pasangan untuk saling 

berdiskusi dan menshare jawaban 

mereka. 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

 

f. Guru mengarahkan siswa untuk kembali 

ke pasangan semula.  

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

 

 

3 Penutup   

 

a. Guru membimbing siswa 

menyimpulkan pelajaran 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 
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No Aktivitas Guru yang Diamati 

Siklus III 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

 

b. Guru mengintruksikan siswa 

melakukan refleksi 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Guru memberikan soal  4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

Jumlah  51 50 

Nilai Rata-Rata    50,5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Aktivitas Guru Siklus III  

P = 
 

 
  100% 

   = 
    

  
  100% 

   = 97,11% 

Hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa persentase seluruh aktivitas 

guru lebih baik dibandingkan dengan siklus I dan siklus II dengan menerapkan 

model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia. berdasarkan hasil 

pengamatan pengamat I dan II dapat dikategorikan sangat baik yaitu 97,11% 

dengan perolehan rata-rata skor kedua pengamat 50,5 poin, sedangkan skor 

maksimal untuk semua aspek 52 poin. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan terhadap aktivitas guru.  

b. Analisis Aktivitas Siswa Terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia 

 

Lembar observasi yang telah disiapkan, diisi oleh pengamat I dan 

pengamat II pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan menerapkan 

model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia. hasil pengamatan 

terhadap aktivitas siswa pada siklus I, II dan III secara jelas disajikan dalam Tabel 

4.14, Tabel 4.15 dan Tabel 4.16  
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a. Siklus I 

Tabel 4.14 Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Terhadap Penerapan 

Model Pembelajaran Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia 

Siklus I 

No Aktifitas Siswa yang Diamati 

Siklus I 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Siswa mendengar dan merespon apersepsi 

yang disampaikan oleh guru 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Siswa mendengar motivasi dari guru 3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran   3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

d. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

model pembelajaran Partner Switch 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

2 Kegiatan Inti  

 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi ikatan kimia  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Siswa membentuk kelompok belajar 

(berpasangan)  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Siswa mengerjakan LKPD secara 

berkelompok (berpasangan) 

2 

(Kurang 

Baik) 

3 

(Baik) 

 

d. Siswa berdiskusi dengan pasangan 

kelompoknya 

2 

(Kurang 

Baik) 

3 

(Baik) 

 

e. Siswa mendiskusikan dan mengoreksi 

jawaban yang sudah dikerjakan pasangan 

semula dengan pasangan yang baru 

2 

(Kurang 

Baik) 

3 

(Baik) 

 

f. Siswa memberikan informasi yang 

diperoleh dari pasangan yang baru kepada 

pasangan semula 

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

3 Penutup  

 
a. Siswa menarik kesimpulan pembelajaran 3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
b. Siswa melakukan refleksi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mengerjakan soal  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

Jumlah 36 39 

Nilai Rata-Rata  37.5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Aktivitas Siswa Siklus I  
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P = 
 

 
  100% 

   = 
    

  
  100% 

   = 72,11% 

Hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa persentase seluruh aktivitas 

siswa yang dicapai pada siklus I adalah 72,11% dan dikategorikan baik. Dengan 

perolehan rata-rata skor pengamat sebanyak 37,5 poin sedangkan skor maksimum 

untuk semua aspek adalah 52 poin. Akan tetapi masih terdapat beberapa aspek 

yang harus diperbaiki pada pertemuan selanjutnya seperti masih terdapat siswa 

yang kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung, dalam hal 

mengerjakan LKPD secara berpasangan, Siswa berdiskusi dengan pasangan 

kelompoknya sertasiswa mendiskusikan dan mengoreksi jawaban yang sudah 

dikerjakan pasangan semula dengan pasangan yang baru. 

b. Siklus II 

Tabel 4.15 Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Terhadap Penerapan 

Model Pembelajaran Partner Switch Pada Materi  Ikatan Kimia 

Siklus II 

No Aktifitas Siswa yang Diamati 

Siklus II 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Siswa mendengar dan merespon apersepsi 

yang disampaikan oleh guru 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Siswa mendengar motivasi dari guru 3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran   3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

d. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

model pembelajaran Partner Switch 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

3 

(Baik) 
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No Aktivitas Siswa yang Diamati 

Siklus II 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

2 Kegiatan Inti  

 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi ikatan kimia  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Siswa membentuk kelompok belajar 

(berpasangan)  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Siswa mengerjakan LKPD secara 

berkelompok (berpasangan) 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Siswa berdiskusi dengan pasangan 

kelompoknya 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

e. Siswa mendiskusikan dan mengoreksi 

jawaban yang sudah dikerjakan pasangan 

semula dengan pasangan yang baru 

3 

(Baik) 

 

3 

(Baik) 

 

f. Siswa memberikan informasi yang 

diperoleh dari pasangan yang baru kepada 

pasangan semula 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

3  Penutup  

 

a. Siswa menarik kesimpulan pembelajaran 3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Siswa melakukan refleksi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 
c. Siswa mengerjakan soal  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

Jumlah  42 45 

Nilai Rata-Rata  43,5 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Aktivitas Siswa Siklus II 

P = 
 

 
  100% 

   = 
    

  
  100% 

   = 83,65% 

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran siklus II 

menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

pada siklus II sudah lebih baik daripada siklus I yaitu meningkat menjadi 83,65% 
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dan dikategorikan sangat baik dengan perolehan skor rata rata 43,5 poin 

sedangkan skor maksimumnya 52 poin. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

siswa pada siklus II tergolong sedikit aktif dari pada siklus I, Akan tetapi ada 

beberapa hal yang harus ditingkatkan seperti aktivitas siswa dalam mendengar dan 

merespon apersepsi, motivasi, tujuan pembelajaran, serta kemampuan siswa 

dalam mengorganisir dirinya dalam kelompok dan penarikan kesimpulan.  

c. Siklus III 

Tabel 4.16 Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Terhadap Penerapan 

Model Pembelajaran Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia 

Siklus III 

No Aktifitas Siswa yang Diamati 

Siklus III 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

1 Pendahuluan  

 a. Siswa mendengar dan merespon 

apersepsi yang disampaikan oleh guru 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

b. Siswa mendengar motivasi dari guru 4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

c. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran   

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Siswa mendengarkan langkah-langkah 

model pembelajaran Partner Switch 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

2 Kegiatan Inti  

 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi ikatan kimia  

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Siswa membentuk kelompok belajar 

(berpasangan)  

3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Siswa mengerjakan LKPD secara 

berkelompok (berpasangan) 

4 

(Sangat 

Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 

d. Siswa berdiskusi dengan pasangan 

kelompoknya 

3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 
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No Aktivitas Siswa yang Diamati 

Siklus III 

Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

 

e. Siswa mendiskusikan dan mengoreksi 

jawaban yang sudah dikerjakan pasangan 

semula dengan pasangan yang baru 

3 

(Baik) 

 

3 

(Baik) 

 

 

f. Siswa memberikan informasi yang 

diperoleh dari pasangan yang baru 

kepada pasangan semula 

4 

(Sangat 

Baik) 

3 

(Baik) 

3  Penutup  

 

a. Siswa menarik kesimpulan pembelajaran 3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

 
b. Siswa melakukan refleksi  3 

(Baik) 

3 

(Baik) 

 

c. Siswa mengerjakan soal  3 

(Baik) 

4 

(Sangat 

Baik) 

Jumlah  46 48 

Nilai Rata-Rata  47 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Aktivitas Siswa Siklus III 

P = 
 

 
  100% 

   = 
  

  
  100% 

   = 90,38% 

Hasil perhitungan dapat dilihat bahwa persentase seluruh aktivitas siswa 

yang dicapai pada siklus III mengalami peningkatan daripada siklus I dan siklus 

II. Pada siklus ke tiga ini aktivitas siswa tergolong sangat baik dengan perolehan 

persentase sebanyak 90,38% dengan skor rata-rata 47 poin sedangkan skor 

maksimumnya 52 poin. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus ini keaktifan 

siswa terlihat lebih meningkat dari sebelumnya, terlihat dari kerjasama siswa 

dalam kelompoknya dan saling membantu untuk menguasai materi pelajaran, 

selain itu siswa juga sudah terlihat berani untuk mengungkapkan pendapatnya.  
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c. Analisis Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran 

Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

 

Hasil analisis data respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

Partner Switch pada materi ikatan kimia dapat dilihat pada Tabel 4.17  

Tabel 4.17 Analisis Hasil Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran 

Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

No Pertanyaan 

Respon Siswa Persentase  

Ya  Tidak  
Ya  

(%) 

Tidak 

(%) 

1. Apakah kamu menyukai model 

pembelajaran Partner Switch yang 

diterapkan dalam mempelajari materi 

ikatan kimia? 

36 0 100 0 

2. Apakah kamu dapat memahami materi 

ikatan kimia yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Partner Switch? 

35 1 97,22 2,77 

3. Apakah kamu merasa termotivasi 

dalam belajar dengan mengunakan 

model pembelajaran Partner Switch 

pada materi ikatan kimia? 

34 2 94,44 5,55 

4. Apakah kamu mudah berinteraksi 

dengan teman-teman melalui model 

pembelajaran Partner Switch? 

33 3 91,66 8,33 

5. Apakah bahasa yang digunakan oleh 

guru dalam menyampaikan materi 

ikatan kimia mudah dipahami? 

36 0 100 0 

6. Apakah kamu memiliki pengalaman 

baru melalui model pembelajaran 

Partner Switch? 

35 1 97,22 2,77 

7. Apakah kamu senang dengan suasana 

pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Partner Switch? 

35 1 97,22 2,77 

8. Apakah kamu lebih aktifdalam proses 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran Partner Switch? 

34 2 94,44 5,55 

9. Apakah kamu merasa lebih mandiri 

belajar materi ikatan kimia dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Partner Switch? 

 

 

 

 

 

33 

 

 

3 

 

 

91,66 

 

 

8,33 
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No Pertanyaan 
Respon Siswa Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

10. Apakah model pembelajaran Partner 

Switch ini dapat meningkatkan minat 

belajar kamu dalam mempelajari 

materi ikatan kimia? 

34 2 94,44 5,55 

Jumlah  345 15 958,3 41,62 

Rata-Rata 95,83 4,162 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Respon Siswa  

P = 
 

 
  100% 

   = 
  

  
  100% 

   = 97,22% 

 

P = 
 

 
  100% 

= 
 

  
  100% 

   = 2,77% 

Hasil pengolahan data respon siswa diatas dapat diketahui bahwa 

sebanyak 36 siswa kelas X-IA-3 setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia 

diperoleh hasil persentase 95,83% yang menyatakan “ya” terhadap penerapan 

model pembelajaran Partner Switch sehingga dikategorikan sangat tertarik dan 

4,162% yang menyatakan “tidak” terhadap penerapan model pembelajaran 

Partner Switch sehingga dikategorikan tidak tertarik. 
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d. Analisis Hasil Belajar Siswa Terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

 

Hasil belajar siswa diolah dengan menggunakan rumus persentase. Data 

diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada siklus I, II dan III. Hasil tes yang 

dicapai pada siklus I, II dan III selanjutnya dilakukan analisi ketuntasan belajar 

baik secara individual maupun klasikal. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

SMA Negeri 11 Banda Aceh untuk pelajaran kimia kelas X yang telah di tentukan 

yaitu 70. Apabila nilai atau skor yang diperoleh telah memenuhi KKM maka 

dikategorikan telah tuntas. Adapun hasil tes siklus I, II dan III dapat dilihat pada 

Tabel 4.18, Tabel 4.19 dan Tabel 4.20  

a. Siklus I 

Tabel 4.18 Analisis Hasil Belajar Siswa X-IA-3 Terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch  Pada Materi Ikatan Kimia Siklus I 

No Nama Siswa Skor Siswa Siklus I Keterangan 

1 AAP 80 Tuntas 

2 AS 40 Tidak Tuntas 

3 AL 85 Tuntas 

4 AJ 40 Tidak Tuntas 

5 AJ 30 Tidak Tuntas 

6 AZ 30 Tidak Tuntas 

7 AA 40 Tidak Tuntas 

8 AA 40 Tidak Tuntas 

9 CAJ 70 Tuntas 

10 CDY 40 Tidak Tuntas 

11 CFSA 40 Tidak Tuntas 

12 DE 70 Tuntas 

13 DN 40 Tidak Tuntas 

14 FR 30 Tidak Tuntas 

15 IS 50 Tidak Tuntas 

16 I 70 Tuntas 

17 IJ 40 Tidak Tuntas 

18 KZ 30 Tidak Tuntas 

19 MLN 40 Tidak Tuntas 

20 M 70 Tuntas 

21 N 70 Tuntas 
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No Nama Siswa Skor Siswa Siklus I Keterangan 

22 NN 70 Tuntas 

23 NA 70 Tuntas 

24 NE 70 Tuntas 

25 NR 30 Tidak Tuntas 

26 N 70 Tuntas 

27 PA 30 Tidak Tuntas 

28 PR 70 Tuntas 

29 RL 40 Tidak Tuntas 

30 SH 40 Tidak Tuntas 

31 SCBR 30 Tidak Tuntas 

32 SA 40 Tidak Tuntas 

33 TS 40 Tidak Tuntas 

34 WH 90 Tuntas 

35 ZS 30 Tidak Tuntas 

36 ZSSH 50 Tidak Tuntas 

Jumlah 1815 

Rata-Rata 50,41 

Sumber: Hasil pengolahan Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil analisis ketuntasan individual pada tabel 4.18 dapat diketahui bahwa 

nilai rata-rata siswa adalah 50,41 dan pada tes siklus I, pada siklus ini terdapat 23 

siswa yang tidak tuntas dan 13 siswa tuntas yang nilainya telah mencapai KKM 

dari 36 total siswa. Untuk mendapatkan nilai ketuntasan klasikal terhadap skor 

yang diperoleh siswa maka digunakan rumus ketuntasan klasikal. Untuk melihat 

ketuntasan belajar secara klasikal ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

KS = 
  

 
 x 100% 

      =
  

  
 x 100% 

      = 36,11% 

Perhitungan nilai ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I 

yaitu 36,11%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal disekolah 
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dinyatakan tuntas apabila 80% siswa yang tuntas secara klasikal sehingga 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik. Berdasarkan perhitungan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X-IA-3 SMA 

Negeri 11 Banda Aceh pada siklus I belum mencapai ketuntasan secara kalsikal. 

b. Siklus II 

Tabel 4.19 Analisis Hasil Belajar Siswa X-IA-3 Terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch  Pada Materi Ikatan Kimia Siklus II 

No Nama Siswa Skor Siswa Siklus II Keterangan 

1 AAP 70  Tuntas 

2 AS 70 Tuntas 

3 AL 95 Tuntas 

4 AJ 30 Tidak Tuntas 

5 AJ 30 Tidak Tuntas 

6 AZ 30 Tidak Tuntas 

7 AA 30 Tidak Tuntas 

8 AA 30 Tidak Tuntas 

9 CAJ 30 Tidak Tuntas 

10 CDY 70 Tuntas 

11 CFSA 70 Tuntas 

12 DE 95 Tuntas 

13 DN 95 Tuntas 

14 FR 30 Tidak Tuntas 

15 IS 70 Tuntas 

16 I 70 Tuntas 

17 IJ 70 Tuntas 

18 KZ 30 Tidak Tuntas 

19 MLN 70 Tuntas 

20 M 80 Tuntas 

21 N 70 Tuntas 

22 NN 75 Tuntas 

23 NA 95 Tuntas 

24 NE 75 Tuntas 

25 NR 30 Tidak Tuntas 

26 N 70 Tuntas 

27 PA 30 Tidak Tuntas 

28 PR 30 Tidak Tuntas 

29 RL 30 Tidak Tuntas 

30 SH 95 Tuntas 

31 SCBR 30 Tidak Tuntas  

32 SA 30 Tidak Tuntas 
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No Nama Siswa Skor Siswa Siklus I Keterangan 

33 TS 30 Tidak Tuntas 

34 WH 95 Tuntas 

35 ZS 70 Tuntas 

36 ZSSH 70 Tuntas 

Jumlah  2090 

Rata-Rata 58,05 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Hasil pengolahan data diatas dapat diketahui bahwa nilai tes rata-rata pada 

siklus II adalah 58,05  dan pada siklus II ini tedapat 15 siswa yang tidak tuntas 

dari 36 siswa. Untuk mencari nilai ketuntasan klasikal terhadap skor yang 

diperoleh siswa digunakan rumus ketuntasan klasikal. Untuk melihat ketuntasan 

belajar secara klasikal ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

KS = 
  

 
 x 100% 

      = 
  

  
 x 100% 

      = 58,33% 

Perhitungan nilai ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus II 

yaitu 58,33%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal disekolah 

dinyatakan tuntas apabila 80% siswa yang tuntas secara klasikal sehingga 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik. Berdasarkan perhitungan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X-IA-3 SMA 

Negeri 11 Banda Aceh pada siklus II belum mencapai ketuntasan secara kalsikal. 
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c. Siklus III 

Tabel 4.20 Analisis Hasil Belajar Siswa X-IA-3 Terhadap Penerapan Model 

Pembelajaran Partner Switch  Pada Materi Ikatan Kimia Siklus III 

No Nama Siswa Skor Siswa Siklus III Keterangan 

1 AAP 92 Tuntas 

2 AS 50 Tidak Tuntas 

3 AL 94 Tuntas 

4 AJ 97 Tuntas 

5 AJ 97 Tuntas 

6 AZ 97 Tuntas 

7 AA 97 Tuntas 

8 AA 97 Tuntas 

9 CAJ 50 Tidak Tuntas 

10 CDY 86 Tuntas 

11 CFSA 97 Tuntas 

12 DE 97 Tuntas 

13 DN 97 Tuntas 

14 FR 81 Tuntas 

15 IS 50 Tidak Tuntas 

16 I 92 Tuntas 

17 IJ 97 Tuntas 

18 KZ 97 Tuntas 

19 MLN 97 Tuntas 

20 M 97 Tuntas 

21 N 97 Tuntas 

22 NN 94 Tuntas 

23 NA 94 Tuntas 

24 NE 97 Tuntas 

25 NR 91 Tuntas 

26 N 92 Tuntas 

27 PA 50 Tidak Tuntas 

28 PR 97 Tuntas 

29 RL 97 Tuntas 

30 SH 97 Tuntas 

31 SCBR 89 Tuntas 

32 SA 97 Tuntas 

33 TS 85 Tuntas 

34 WH 91 Tuntas 

35 ZS 81 Tuntas 

36 ZSSH 97 Tuntas 

Jumlah  3,205 

Rata-Rata 89,02 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa Siklus III 
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Hasil pengolahan data diatasdapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan siklus I dan siklus II. Pada siklus ke tiga ini 

terdapat 32 siswa yang nilainya telah mencapai KKM atau sudah tuntas, 

sedangkan 4 siswa lainnya memperoleh nilai tes hasil belajar masih dibawah 

KKM. Untuk melihat ketuntasan belajar secara kalsikal ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

KS = 
  

 
 x 100% 

      = 
  

  
 x 100% 

      = 88,88% 

Hasil perhitungan siklus III diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar dari siklus sebelumnya, sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil 

dengan baik. Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa pada siklus III di kelas X-IA-3 SMA Negeri 11 Banda Aceh 

dapat dikategorikan baik sekali yaitu 88,88% dan telah mencapai ketuntasan 

secara klasikal.  

Dari uraian di atas, penelitian tindakan kelas (PTK) dimaksudkan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu keberhasilan penelitian tindakan 

ini ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik. 

Berdasarkan haisl pengolahan data dengan menggunakan persentase menunjukkan 

bahwa melalui penerapan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan 

kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Indikator ketercapaian penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 4.21  
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Tabel 4.21 indikator ketercapaian penelitian  

No Pencapaian Siklus I 

(%) 

Siklus II 

(%) 

Siklus III 

(%) 

Peningkatan  

(%) 

1 Aktivitas Guru 75 84,61 97,11 22,11 

2 Aktivitas Siswa 72,11 83,61 90,38 18,27 

3 Hasil Belajar 36,11 58,33 88,88 52,77 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 
 

Berdasarkan Grafik 4.21, dapat diketahui bahwa indikator ketercapaian 

penelitian sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru selama proses belajar mengajar dengan penerapan model 

pembelajaranPartner Switch pada materi ikatan kimia mengalami 

peningkatan sebesar 22,11%. 

2. Aktivitas siswa selama proses belajar dengan penerapan model 

pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia mengalami 

peningkatan 18,27%. 

3. Hasil belajar siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus ketiga yaitu sebesar 52,77%.  
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Grafik 4.21 Indikator Ketercapaian Penelitian  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Aktivitas Guru Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Partner 

Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia dengan menerapkan 

model pembelajaran Partner Switch di SMA Negeri 11 Banda Aceh di kelas X-

IA-3 dapat diketahui bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan pada setisap 

siklusnya. Pada siklus I menunjukkan bahwa aktivitas guru selama proses belajar 

mengajar masih terdapat kelemahan. Pada siklus I aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran sudah tergolong baikwalaupun masih ada kekurangan. Pada 

pembelajaran, peneliti masih memiliki banyak kelemahan misalnya dalam hal 

penggunaan waktu yang belum efektif, ini terlihat ketika guru menjelaskan materi 

dan langkah-langkah pembelajaran Partner Switch yang terlalu banyak, sehingga 

siswa tidak memiliki cukup waktu untuk mengerjakan soal-soal yang di LKPD, 

guru juga tidak memberikan ketegasan tentang waktu kepada siswa dalam hal 

mencatat ringkasan dan mengerjakan LKPD. Selain itu pengelolaan kelas yang 

belum maksimal, hal ini terlihat ketika guru membimbing kelompok yang belum 

paham tentang materi yang disampaikan, maka kelompok lain tidak langsung 

bekerjasama menyelesaikan LKPD tetapi membuat keributan. 

Kemampuan guru dalam mengarahkan siswa berperan aktif untuk 

menjawab soal-soal yang terdapat di LKPD juga masih kurang, ini dapat dilihat 

bahwa soal-soal yang ada di LKPD belum selesai secara sempurna. Kemampuan 

guru dalam menyampaikan apersepsi motivasi dan tujuan pembelajaran, 

kemampuan guru dalam menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Partner 
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Switch, kemampuan guru dalam menjelaskan materi,kemampuan guru dalam 

membimbing siswa bekerja sama didalam kelompok untuk menyelesaikan LKPD, 

kemampuan guru dalam membimbing siswa menerapkan model pembelajaran 

Partner Switch pada saat proses pembelajaran berlangsung, kemampuan guru 

dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum jelas kepada guru, serta kemampuan guru dalam mengarahkan siswa 

berperan aktif menyimpulkan pembelajaran hal ini masih tergolong kurang. Dari 

hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh kedua pengamat maka didapat 

nilai rata-rata dengan persentase 75% sehingga di kategorikan baik. 

Hasil refleksi pada siklus I, peneliti berusaha untuk memperbaiki beberapa 

kekurangan di siklus I. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan guru dalam 

mengelola kelas agar tidak terjadi lagi keributan, serta penggunaan waktu yang 

lebih efektif dengan cara memberikan ketegasan batasan waktu untuk setiap 

langkah-langkah pembelajaran. Namun pada siklus ini juga masih memiliki 

beberapa kekurangan seperti kemampuan guru dalam menyampaikan motivasi, 

apersepsi dan tujuan pelajaran, kemampuan guru menjelaskan materi pelajaran, 

kemampuan guru dalam mengorganisir siswanya dalam kelompok (berpasangan), 

mengarahkan siswa agar berperan aktif dalam menjawab soal-soal serta 

membimbing siswa menyimpulkan pembelajaran. Dari hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus II yang dilakukan kedua pengamat maka didapatkan nilai rata-

rata dengan persentase 84,61% sehingga dikategorikan sangat baik.  

Hasil refleksi pada siklus II dimana guru masih memiliki kekurangan, 

maka peneliti berusaha untuk memperbaiki kekurangan tersebut pada siklus III. 
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Hal ini dapat dilihat dari penerapan langkah-langkah pembelajaran oleh guru pada 

siklus III lebih baik daripada siklus I, dan II. Hal tersebut terlihat dari adanya 

perubahan yang lebih baik untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus 

sebelumnyaantara lain seperti kemampuan guru melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran sudah teratur sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) selain itu penggunaan waktu sudah efektif serta pengelolaan kelas yang 

sudah bagus, kemampuan guru menjelaskan kembali langkah-langkah model 

pembelajaran Partner Switch agar siswa lebih mengerti dan memahami tentang 

model tersebut, mengarahkan siswa dalam menjawab soal-soal yang tersedia, 

kemampuan guru dalam mengarahkan siswa agar berperan aktif terlihat dari 

kerjasama siswa bersama pasangannya dan pasangan barunya untuk saling 

membantu agar menguasai materi pelajaran, kemampuan guru mengarahkan siswa 

dalam menyimpulkan hasil pembelajaran sudah baik serta adanya peningkatan 

aktivitas guru dari siklus I siklus II ke siklus III. Dari hasil observasi aktivitas 

guru yang dilakukan oleh kedua pengamat pada siklus III maka didapat nilai rata 

rata dengan persentase 97,11% sehingga dapat dikategorikan sangat baik.  

Hasil pengamatan aktivitas guru untuk ketiga siklus dalam proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Partner Switch pada materi 

ikatan kimia mengalami peningkatan persentase 75% pada siklus I, 84,61% pada 

siklus II dan 97,11% pada siklus III. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kasniati dengan menggunakan model pembelajaran Partner 

Switch. Dalam penelitiannya Kasniati menyatakan bahwa terdapat peningkatan 

pencapaian aktivitas siswa maupun guru, dalam hal ini aktivitas guru pada siklus I 
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dengan skor 31 (sempurna), aktivitas siswa sebesar 155 (tinggi). Pada siklus II 

aktivitas guru menunjukkan skor 32 (sempurna), aktivitas siswa sebesar 226 

(sangat tinggi). Sehingga dapat dikatan bahwa metode pembelajaran bertukar 

pasangan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
62

 

2. Aktivitas Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Partner 

Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus I selama kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Partner Switch pada materi 

ikatan kimia yang dilakukan oleh kedua pengamat menunjukkan bahwa aktivitas 

siswa tergolong kedalam ketegori baik dengan persentase 72,11%. Akan tetapi 

masih terdapat beberapa kekurangan dimana siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung, kemampuan siswa dalam hal mengerjakan LKPD 

secara berpasangan, kemampuan siswa berdiskusi dengan pasangan kelompoknya 

sertasiswa mendiskusikan dan mengoreksi jawaban yang sudah dikerjakan 

pasangan semula dengan pasangan yang baru, hal ini dikarenakan siswa belum 

terlalu paham dengan langkah-langkah model pembelajaran Partner Switch. 

Sehingga upaya yang perlu dilaksanakan di siklus II untuk memperbaiki 

kelemahan tersebut yaitu dengan menjelaskan kembali langkah-langkah 

pembelajaran Partner Switch serta memberikan perhatian lebih terhadap siswa 

yang kurang aktif serta membimbing siswa dalam kegiatan kelompok agar siswa 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

                                                             
62

Kusniati, “Model Pembelajaran Bertukar Pasangan Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan”. Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora, 

Vol. 2, No. 2, 2016, h. 133.  
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Untuk mengatasi kelemahan pada siklus I tersebut, maka dilakukan proses 

pembelajaran pada siklus II. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung pada 

siklus II, aktivitas siswa mengalami peningkatan yang lebih baik dari siklus I. Hal 

ini dapat dilihat dari upaya yang dilakukan guru seperti menjelaskan kembali 

langkah-langkah pembelajaran Partner Switch serta memberikan perhatian lebih 

terhadap siswa yang kurang aktif serta membimbing siswa dalam kegiatan 

kelompok agar siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi pada 

siklus II ini ada beberapa hal yang harus ditingkatkan seperti aktivitas siswa 

dalam mendengar dan merespon apersepsi, motivasi, tujuan pembelajaran, serta 

kemampuan siswa dalam mengorganisir dirinya dalam kelompok dan kemampuan 

siswa menarik kesimpulan hasil pembelajaran. Dari hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus II yang dilakukan kedua pengamat maka didapatkan nilai rata-rata 

dengan persentase 83,65% sehingga dikategorikan sangat baik.  

Hasil refleksi pada siklus II dimana guru masih memiliki kekurangan, 

maka peneliti berusaha untuk memperbaiki kekurangan tersebut pada siklus III. 

Pengamatan aktivitas siswa pada siklus III dikategorikan sangat baik 

dibandingkan dengan siklus I dan siklus II dengan perolehan nilai rata-rata kedua 

pengamat dengan persentase 90,38%. Pada siklus ini keaktifan siswa terlihat lebih 

meningkat dari sebelumnya, terlihat dari kerjasama siswa dalam kelompoknya dan 

saling membantu untuk menguasai materi pelajaran, selain itu siswa juga sudah 

terlihat berani untuk mengungkapkan pendapatnya. Berdasarkan hasil pengamatan 

aktivitas siswa untuk ketiga siklus dalam proses pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia mengalami 
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peningkatan persentase 72,11% pada siklus I, 83,65% pada siklus II dan 

90,38%pada siklus III. Model pembelajaran Partner Switch juga telah diterapkan 

pada materi sistem koloid oleh Marsantika dan Muhammad Zulfajri, berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan aktivitas siswa selama melakukan proses 

belajar mengajar mengalami peningkatan dari 77,08% menjadi 85,41%.
63

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan Model pembelajaran Partner 

Switch dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

3. Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Partner 

Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

Respon belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan yaitu setelah 

menyelesaikan tes akhir dari hasil belajar. Respon siswa bertujuan untuk 

mengetahui begaimana reaksi siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

model Partner Switch pada materi ikatan kimia, maka terdapat 36 siswa yang 

menyatakan menyukai model pembelajaran Partner Switch yang diterapkan dalam 

mempelajari materi ikatan kimia dengan persentase sebesar 100%. Sebanyak 35 

siswa dari 1 siswa menyatakan dapat memahami materi Ikatan Kimia yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaranPartner Switch dengan 

persentase 97,22% dan sebanyak 1 siswa lainnya menyatakan tidak dapat 

memahami materi Ikatan Kimia yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaranPartner Switch dengan persentase 2,77%. Sebanyak 34 siswa 

menyatakan bahwa mereka termotivasi dalam belajar dengan mengunakan model 

pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia dengan persentase 94,44%, 
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dan sebanyak 2 siswa lainnya menyatakan tidak setuju dengan persentase 5,55%. 

Sebanyak 33 siswa menyatakan bahwa mereka mudah berinteraksi dengan teman-

teman melalui model pembelajaran Partner Switch dengan persentase 91,66%, 

dan sebanyak 3 siswa lainnya menyatakan tidak setuju dengan persentase 8,33%.  

Sebanyak 36 siswa menyatakan bahwa bahasa yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi ikatan kimia mudah dipahami dengan persentase 

sebesar 100%. Sebanyak 35 siswa menyatakan bahwa mereka memiliki 

pengalaman baru melalui model pembelajaran Partner Switch dengan persentase 

97,22%, dan sebanyak 1 siswa lainnya menyatakan tidak setuju dengan persentase 

2,77%. Sebanyak 35 siswa menyatakan bahwa mereka senang dengan suasana 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Partner Switch dengan 

persentase 97,22%, dan sebanyak 1 siswa lainnya menyatakan tidak setuju dengan 

persentase 2,77%. Sebanyak 34 siswa menyatakan bahwa mereka lebih aktif 

dalam proses pembelajaran melalui model Partner Switch dengan persentase 

94,44%, dan sebanyak 2 siswa lainnya menyatakan tidak setuju dengan persentase 

5,55%. Sebanyak 33 siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih mandiri 

belajar materi ikatan kimia dengan menggunakan modelpembelajaran Partner 

Switch dengan persentase 91,66%, dan sebanyak 3 siswa lainnya menyatakan 

tidak setuju dengan persentase 8,33%. Sebanyak 34 siswa menyatakan bahwa 

model pembelajaran Partner Switch ini dapat meningkatkan minat belajar dalam 

mempelajari materi ikatan kimia dengan persentase 94,44%, dan sebanyak 2 siswa 

lainnya menyatakan tidak setuju dengan persentase 5,55%. 
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Respon siswa secara keseluruhan dari 36 siswa, sebanyak 95,83% siswa 

menyatakan “Ya” terhadap penerapan model pembelajaran Partner Switch pada 

materi ikatan kimia dengan kategori sangat tertarik dan sebanyak 4,162% siswa 

lainnya yang menyatakan “Tidak Setuju” terhadap penerapan model pembelajaran 

Partner Switch pada materi ikatan kimia dengan kategori tidak tertarik.Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Nasir Mara, Zarlaida Fitri dan 

Riza Sartika, dalam penelitiannya M. Nasir Mara, Zarlaida Fitri dan Riza Sartika 

menyatakan bahwa, dari hasil angket tanggapan siswa, diperoleh 84,44% siswa 

yang memberikan tanggapan positif terhadap penerapan model pembelajaran 

Partner Switch yang divariasikan dengan LKS Word Square. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Model pembelajaran Partner 

Switch yang divariasikan dengan LKS Word Square pada materi sistem periodik 

unsur kelas X di SMA Negeri 4 Banda Aceh memperoleh data respon siswa yang 

tergolong baik terhadap penerapan model pembelajaran tersebut.
64

 

4. Hasil Belajar siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran 

Partner Switch Pada Materi Ikatan Kimia  

Hasil belajar merupakan acuan untuk mengukur sejauh mana pembelajaran 

yang telah dilakukan berhasil dicapai atau mengukur kemampuan peserta didik 

setelah mendapatkan pengalaman belajar suatu mata pelajaran tertentu. Hasil 

belajar dapat dilihat dari tiga hal yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan 
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dan pengertian, sikap dan cita-cita, atau bisa disebut dengan kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
65

 

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia. 

pemberian tes dilakukan 3 kali, yaitu pada siklus I, siklus II dan siklus III. Hasil 

analisis data dan tes belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran 

Partner Switch pada materi ikatan kimia menunjukkan bahwa hasil tes belajar 

mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I, siklus II ke siklus III.  

Pengolahan data siklus I, masih terdapat nilai siswa yang dibawah KKM, 

pada siklus I terdapat 13 siswa dari 36 siswa mencapai nilai KKM dan 23 siswa 

lainnya belum mencapai nilai KKM dengan persentase ketuntasan klasikal rata-

rata siswa sebesar 36,11%, hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa belum 

memahami materi yang dipelajari dengan baik, selain itu juga penggunaan waktu 

yang belum efektif. Siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran disebabkan 

karena mereka belum terbiasa belajar dengan menerapkan model pembelajaran 

Partner Switch, sehingga guru harus tetap membimbing siswa yang masih belum 

terbiasa dengan model pembelajaran tersebut dan membantu menemukan cara 

untuk menyelesaikan soal pada LKPD sesuai dengan waktu yang ditentukan 

sehingga banyak siswa yang belum lengkap mengisi jawaban. Jadi upaya yang 

dapat dilakukan untuk pertemuan selanjutnya adalah guru harus lebih baik lagi 

dalam menjelaskan materi pelajaran, serta menjangkau seluruh siswa dan 
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memperbaiki kekurangan-kekurangan agar siswa dapat mengerti dan memahami 

materi yang disampaikan agar hasil belajar siswa dapat meningkat.  

Pada siklus II guru melakukan perbaikan terhadap kelemahan yang terjadi 

pada siklus I, sehingga pada siklus II siswa dapat meningkatkan hasil belajar,  

seperti menggunakan waktu seefektif mungkin dalam menjelaskan materi dan 

menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran Partner Switch sehingga 

diharapkan pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar. Pada siklus II hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dari tes hasil belajar siklus I. Sehingga pada 

siklus II terdapat 21 siswa dari 36 siswa mencapai nilai KKM dan 15 siswa 

lainnya belum mencapai nilai KKM dimana persentase ketuntasan secara klasikal 

rata-rata sebesar 58,33% hal ini sudah terlihat adanya sedikit peningkatan, namun 

harus di perbaiki lagi di siklus III. Upaya yang dapat dilakukan untuk pertemuan 

selanjutnya adalah guru harus lebih baik lagi dalam menyampaikan materi 

pelajaran seperti menjelaskan secara perlahan-lahan dan rinci serta memperbaiki 

kekurangan-kekurangan agar siswa mudah mengerti dan memahami materi yang 

disampaikan sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.  

Data pada siklus III menunjukkan guru semakin berupaya meningkatkan 

hasil belajar dan memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus II. Dari hasil 

analisis data siklus III menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus 

sebelumnya, sehingga pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan baik. Pada 

siklus III 32 siswa dari 36 siswa mencapai nilai KKM dan 4 siswa lainnya belum 

mencapau nilai KKM dengen persentase ketuntasan klasikal rata-rata  siswa 

sebesar 88,88%.  
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Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal, belajar 

dinyatakan tuntas apabila 80% siswa tuntas secara klasikal. Oleh sebab itu pada 

siklus I dinyatakan belum tuntas secara klasikal dengan perolehan persentase 

36,11% dan pada siklus II juga dinyatakan belum tuntas secara klasikal dengan 

perolehan persentase 58,33%. Sedangkan pada siklus III dinyatakan sudah tuntas 

secara klasikal dengan perolehan persentase 88,88% oleh karena itu dapat 

dikatakan berhasil dengan baik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran Partner Switch dapat meningkatan hasil belajar siswa pada 

materi ikatan kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitan yang dilakukan oleh Merti Selan, Yustinus, dan Suroso dengan 

menggunakan model pembelajaran Partner Switch juga, dalam penelitiannya 

tersebut menyatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat, yaitu siswa yang tuntas 

sebelum penelitian adalah 18 siswa (53%), setelah diberikan tindakan pada siklus 

I terjadi peningkatan jumlah ketuntasan siswa menjadi 27 siswa (79,5%), setelah 

diberikan tindakan pada siklus II terjadi lagi peningkatan jumlah ketuntasan 

menjadi 34 siswa (100%). Siswa yang belum tuntas sebelum diberi tindakan 

adalah 16 siswa (47%), setelah diberikan tindakan pada siklus I berkurang 

menjadi 7 siswa (20,5%), setelah dilaksakankan lagi tndakan pada siklus II 

menjadi 0 siswa (0%)  yang belum tuntas.
66
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil  analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan kimia yang 

telah dilaksanakan oleh peneliti di kelas X-IA-3 SMA Negeri 11 Banda Aceh, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan 

kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh mengalami peningkatan dengan 

persentase 75% pada siklus I dengan kategori baik, 84,61% pada siklus 

II dengan kategori sangat baik dan 97,11% pada siklus III dengan 

kategori sangat baik. 

2. Aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan 

kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh mengalami peningkatan setiap 

siklusnya dengan persentase 72,11% pada siklus I dengan kategori 

baik, 83,65% pada siklus II dengan kategori sangat baik dan 90,38% 

pada siklus III dengan kategori sangat baik. 

3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Partner Switch 

pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 11 Banda Aceh yang 

menyatakan “Ya” sebesar 95,83% dengan kategori sangat tertarik, 



96 
 

sedangkan yang menyatakan “Tidak Setuju” sebesar 4,162% dengan 

kategori tidak tertarik. 

4. Hasil belajar siswa kelas X-IA-3 di SMA Negeri 11 Banda Aceh, 

mengalami peningkatan pada materi ikatan kimia yaitu siklus I dengan 

nilai rata-rata 50,41, siklus II 58,05 dan siklus III 89,02. Ketuntasan 

klasikal siklus I juga mengalami peningkatan dari 36,11% pada siklus 

I, 58,33% pada siklus II, menjadi 88,88% pada siklus III setelah 

diterapkan model pembelajaran Partner Switch pada materi ikatan 

kimia dan dinyatakan tuntas secara klasikal dengan kategori baik 

sekali.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam memilih model pembelajaran, Partner Switch merupakan salah 

satu model yang dapat digunakan oleh guru untuk membuat 

pembelajaran aktif dan menyenangkan. 

2. Diharapkan kepada guru bidang studi khususnya pelajaran kimia agar 

dapat menerapkan model pembelajaran Partner Switch, karena melalui 

penerapan model pembelajaran Partner Switch terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan agar dapat menggunakan waktu 

seefektif mungkin dan memberi bimbingan yang lebih kepada siswa 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu dari sekian 

banyak informasi untuk peneliti selanjunya serta dapat meningkatkan 

kualitas dan mutu  pendidikan di sekolah-sekolah. 
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Lampiran 5 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Banda Aceh  

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/ Semester  : X/1 

Tahun Ajaran  : 2019/2020 

 

KD Materi Pokok Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.1 Menjelaskan 

metode ilmiah, 

hakikiat ilmu 

kimia, 

keselamatan 

dan keamanan 

dilaboratorium 

serta peran 

kimia dalam 

kehidupan 

4.1 Menyajikan 

hasil 

rancangan dan 

hasil 

percobaan 

ilmiah 

Metode ilmiah, 

hakikat ilmu 

Kimia, 

keselamatan dan 

keamanan kimia 

di laboratorium, 

serta peran Kimia 

dalam kehidupan 

 Metode 

ilmiah 

 Hakikat ilmu 
Kimia 

 Keselamatan 

dan 

keamanan 

kimia di 

3.1.1  Mengidentifikasi   

Metode ilmiah, hakikat 

ilmu Kimia, keselamatan               

dan keamanan kimia di 

laboratorium, serta peran 

Kimia dalam kehidupan 

3.1.2 Menjelaskan hakikat ilmu 

kimia, dalam kehidupan 

sehari-hari             

melalui motovasi 

gambaran penjelasan 

guru. 

3.1.3 Menerapkan peranan 

kimia dalam   kehidupan 

sehari-hari melalui 

produk-produk kimia 

yang ditunjukkan oleh 

 Mengamati dan mendiskusikan sifat fisis 

produk-produk dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya: sabun, detergen, pasta gigi, 

shampo, kosmetik, obat, susu, keju, 

mentega, minyak goreng, garam dapur, 

asam cuka, dan lain-lain yang mengandung 

bahan kimia  

 Mendiskusikan dan menyajikan hakikat 
ilmu kimia 

 Meniskusikan cara kerja ilmuan kimia 
dalam melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode llmiah (membuat 

hipotensis, mekakukan percobaan, dan 

menyimpulkan) 

 Merancang dan melakukan percobaan, 

misalnya melakukan variabel yanng 

6 JP  Buku 

paket 

 Bahan 

tayang 

(ppt) 

 Video 
tentang 

kesela

matan 

kerja 

 Tugas  

 Tes 
tertulis  

 Praktik  
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laboratorium 

 Peran Kimia 

dalam 

kehidupan 

guru. 

3.1.4 Menjelaskan langkah-

langkah metode ilmiah 

dalam menyelesaikan 

masalah disekitar 

lingkungan 

3.1.5 Menjelaskan cara-cara 

bekerja di laboratorium 

4.1.1  Mempresentasikan hasil 
pengamatan mengenai 

hakikat ilmu kimia dan 

peranannya dalam 

kehidupan serta metode 

ilmiah dan keselamatan 

kerja dilaboratorium 

melalui tes refleksi 

 

mempengarui kelarutan gula  ataau garam 

dan air, mengolah dan menganalisis data 

percoban membuat laporan, dan 

memperentasikan hasil percobaan  

 Mengunjungi laboratorium untuk menganal 

alat-alat laboratorium kimia dan fugsinya 

serta mengenal beberapa bahan kimia dan 

sifatnya 

 Mengdiskusikan dan menyajikan peran 
kimia dalam pengusaan ilmu lainnya  

3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom 

dari model 

atom Dalton, 

Thomson, 

Rutherfod, 

Bohr, dan 

Mekanika 

gelombang 

4.2 Menggunakan 

Struktur atom  

 Perkembangan 

model Dalton, 

Thomson, 

Rutherford, 

Bohr, 

mekanika 

gelombang  

 Partikel 
penyusun 

atom 

3.2.1 Menyebutkan partikel-

partikel penyusun atom 

3.2.2  Menjelaskan   
konfigurasi electron        

berdasarkan Dalton, 

Thomson, Rutherfod, 

Bohr, dan mekanika 

gelombang 

3.2.3 Menerapkanteori atom 

Dalton, Thomsom 

Rutherfod, dan Bohr 

 Mengamati tanyangan video percobaan 

yang melandasi perkembangan atom 

 Mendiskusikan dan membuat  berbandingan 
teori atom 

 Menyimak penjelasan bahwa atom tersusun 
dari partikel dasar, yaitu elektron, proton, 

dan neuton serta proses penemuannya 

 Menganalisis dan menyimpulkan bahwa 

nomor atom, nomor massa, dan isotop 

berkaitan dengan jumlah partikel dasar 

penyusun atom dengan penekanan bahwa 

6 JP  Buku 

paket 

 Lcd 

 Lemba
r kerja 

siswa 

 Gamba

r   

 

 Tugas 

 Tes 
tertulis 
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model atom 

untuk 

menjelaskan 

fenomena 

alam atau hasil 

percobaan  

 

 Nomor atom 

dan nomor 

masa  

 Isotop  

4.2.1 Merancang kedudukan 

electron dalam kulit atom 

menurut teori Dalton, 

Thomson, Rutherfod, dan 

Bohr 

idebtitas suatu atom ditentukan oleh nomor 

atomya 

 Menyimak penjelasan keberadaan unsur-

unsur di alam yang memiliki jumlah proton 

yang sama namun nomor massa yang 

berbeda seperti hidrogen dan karbon 

3.3 Menjelaskan 

konfigurasi 

elektron dan 

pola 

konfigurasi 

elektron 

terluar untuk 

setiap 

golongan 

dalam tabel 

periodik  

4.3 Menentukan 

letak suatu 

unsur dalam 

tabel periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

 

Hubungan 

konfigurasi 

elektron dalam 

tabel periodik 

unsur  

 Konfigurasi 

elektron dan 

diagram 

orbital  

 Prinsip aufbau 

 Azaz Pauli  

 Aturan Hund  

 Bilangan 
kuantum dan 

bentuk orbital 

 Tabel periodik 
unsur  

3.3.1 Menentukan nomor massa 

suatu unsur serta Isotop, 

isobar, isoton 

3.3.2 Menyebutkan partikel- 
partikel penyusun atom 

3.3.3 Menentukan nomor atom 

suatu unsur 

4.3.1 Menggantikan nomor 

atom dan nomor massa 

beberapa   unsur dalam 

tabel periodik dan 

menentukan jumlah 

elektron, proton dan 

netron unsur tersebut 

 
 

 Mereview teori mekanik gelombang dan 

menjelaskan tentang konsep kulit, sub-kulit, 

dan orbital 

 Mendiskusikan bentuk orbital s, p, dan d  

 Membahas aturan dan prinsip penulisan 
konfigurasi elektron dan menulisan 

konfigurasi elektron dalam diagram bentuk 

orbital  

 Menentukan bilangan kuantum elektron 

tertentu dari suatu atom  

 Membahas perkembangan periodik sistem 
unsur dengan menggunakan media yang 

paling sesuai gengan kondisi sekolah  

(misal: video atau gambar) 

 Membahas perkembangan periodik sistem 
unsur terkait dengan letak unsur dalam tabel 

periodik unsur berdasarkan konfigurasi 

elektron  

 

6 JP  Buku 

paket 

 PPT 

 Tugas 

 Tes 
tertulis 

 

3.4 Menganalisis 

kemiripan sifat 

Kemiripan sifat 

unsur dan 
3.4.1 Menerapkan nomor atom 

dan nomor massa 
 Menjelaskan kemiripan sifat-sifat unsur 9 JP  Buku  Tugas  
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unsur dalam 

golongan dan 

keperiodikann

ya 

4.4 Menalar 

kemiripan dan 

keperiodikan 

sifat unsur 

berdasarkan 

data sifat-sifat 

periodik unsur 

keperiodikan unsur  

 Sifat fisis dan 

sifat kimia 

unsur  

 Sifat 
keperiodikan 

unsur 

 Jari-jari atom 

 Energi ionisasi 

 Afinitas 
elektron 

 Keelektronega
tifan  

beberapa unsur dalam 

tabel periodik untuk 

menentukan jumlah 

elektron, proton dan 

netron unsur tersebut 

3.4.2 Menyesuaikan partikel 

partikel  penyusun  atom 

dengan nomor atom dan 

nomor  massa  suatu 

unsur 

4.4.1 Mempertajam dengan 

mempresentasikan nomor 

atom dan nomor massa 

beberapa unsur dalam 

mtabel periodik untuk 

menentukan jumlah 

elektron, proton dan 

netron unsur tersebut 

 

dalam satu golongan 

 Menganalisis dan memprestasikan 

hubungan antara nomor atom dengan sifat 

keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi, 

ionisasi, afinitas elektron, dan 

keelektronegatifan) berdasarkan data sifat 

kepriodikan unsur 

 Membuat dan menyajikan karya yang 
berkaitan dengan model atom, table 

periodik unsur, atau grafik kepriodikan sifat 

unsur  

paket  

 PPT 

 Tes 

tertulis  

 

 

3.5 Membandingk

an ikatan ion, 

ikatan 

kovalen, 

ikatan kovalen 

koordinasi, 

dan ikatan 

logam serta 

kaitannya 

Ikatan kimia 

 Susunan 
elektron stabil  

 Teori lewis 

dan lambang 

lewis 

 ikatan ion dan 
ikatan kovalen  

 Senyawa 

3.5.1 Menjelaskan kestabilan 

suatu unsur berdasarkan 

konfigurasi elektron. 

3.5.2 Menggambarkan struktur 

lewis berdasarkan elektron 

valensi unsur. 

3.5.3 Menjelaskan proses 

pembentukan ikatan ion 

berdasarkan contohnya. 

 Menyimak teori lewis tentang susunan 
elektron stabil dan menuliskan lambang 

lewis 

 Menyimak penjelasan tentang perbedaann 

sifat senyawa ion dan ikatan kovalen 

 Membandingkan proses pembentukan 
ikatan ion dan ikatan kovalen 

 Mendiskusikan adanya molekul yang tidak 
memenuhi  aturan oktet 

9 JP  Buku 
Paket 

 PPT 

 

 Tes 
tertulis  

 Tugas  
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dengan sifat 

zat 

4.5 Merancang 

dan 

melakukan 

percobaan 

untuk 

menunjukkan 

karakteristik 

senyawa ion 

atau senyawa 

kovalen 

(berdasarkan 

titik leleh,titik 

didih, daya 

hantar listrik, 

atau sifat 

lainnya) 

 

kovalen polar 

dan nonpolar  

 Ikatan logam  

 Sifat fisik 
senyawa ion, 

kovalen dan 

logam  

3.5.4 Menjelaskan proses 

pembentukan ikatan 

kovalen berdasarkan 

contohnya. 

3.5.5 Menjelaskan proses 

pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi 

berdasarkan contohnya. 

3.5.6 Membedakan ikatan 

kovalen polar dan ikatan 

kovalen non polar. 

3.5.7 Menjelaskan proses 

pembentukan ikatan 

logam berdasarkan 

contohnya. 

3.5.8  Membandingkan sifat 

fisika dari senyawa yang 

terbentuk dari ikatan ion, 

kovalen, dan ikatan 

logam.  

4.5.1 Menunjukkan karakteristik 

senyawa ion atau senyawa 

kovalen berdasarkan sifat 

kepolaran melalui 

percobaan.   

 

 Mendiskusikan proses pembentukan ikatan 

kovalen koordinasi 

 Mendiskusikan ikatan kovalen polar dan 
ikatan kovalen nonpolar serta  senyawa 

polar dan senyewa nonpolar 

 Merancang dan melakukan percobaan 
kepolaran beberapa senyawa dikaitkan 

perbedaan keelektronegatifan unsur-unsur 

yang membentuk ikatan 

3.6 Menentukan 

bentuk 

Bentuk molekul 

 Teori tolakan 

3.6.1 Menjelaskan bentuk 
molekul suatu senyawa 

 Mengamati gambar/model molekul/video 
beberapa bentuk molekul. 

9 JP  Buku 
Paket 

 Tes 
tertuli 
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molekul 

dengan 

menggunakan 

teori tolakan 

pasangan 

elektron kulit 

valensi 

(VSEPR) atau 

Teori domain 

elektron 

4.6 Membuat 

model bentuk 

molekul 

dengan 

menggunakan 

bahan-bahan 

yang ada di 

lingkungan 

sekitar atau 

perangkat 

lunak kimia 

pasangan 

elektron 

valensi 

(VSEPR) 

 Teori domain 

elektron  

berdasarkan teori 

pasangan electron dan 

teori hibridisasi 

3.6.2 Menerapkan bentuk 

molekul suatu senyawa 

berdasarkan teori 

pasangan electron dan 

teorihibridisasi  

3.6.3 Memilah proses 
terjadinya bentuk molekul 

dari beberapa senyawa 

dengan menggunakan 

teori pasangan electron 

4.6.1 Mengelompokkan bentuk                
molekul berdasarkan             

tipe hibridisasinya 

4.6.2 Merancang bentuk 
molekul jika diketahui 

tipe hibridisasinya 

4.6.3 Mengklasifikasikan 

hubungan bentuk molekul              

dengan kepolaransenyawa 

 

 Mendiskusikan dan memperkirakan bentuk 

molekul berdasarkan teori jumlah pasangan 

elektron di sekitar inti atom dan 

hubungannya dengan kepolaran senyawa 

 Membuat dan memaparkan model bentuk 
molekul dari bahan-bahan bekas, misalnya 

gabus dan karton, atau perangkat lunak 

kimia.  

 PPT 

 

 Tugas 

3.7 Menentuka

n interaksi 

antar 

partikel 

(atom, ion, 

Interaksi antar 

partikel  

 Ikatan logam  

 Interaksi antar 
partikel  

3.7.1 Menjelaskan bentuk 

molekul, sifat fisik 

senyawa dan gaya antar 

molekul 

3.7.2 Mengelompokkan 

 Mengamati kekuatan relatif paku dan 

tembaga dengan diameter yang sama 

dengan cara membuat kedua logam tersebut 

 Mengamati dan menganalisis sifat-sifat 
logam dikaitkan dengan proses 

6 JP  Buku 

Paket 

 PPT 
 

 Tes 

tertulis  

 Tugas 
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dan 

molekul) 

dan 

kaitannya 

dengan sifat 

fisik zat 

4.7 Menalar 

sifat- sifat 

zat di 

sekitar kita 

dengan 

menggunak

an prinsip 

interaksi 

antar 

partikel 

-ikatan 

hidrogen  

-ikatan van der 

waals  

-gaya london 

 

larutan kedalam larutan 

polar dan non polar 

berdasarkan sifat 

kepolaran senyawa 

4.7.1 Menyimpulkan      

gejala-gejala              

kepolaran senyawa 

dalam berbagai larutan  

berdasarkan hasil  

pengamatan diskitar kita 

4.7.2 Mempresentasikan sifat- 

sifat zat disekitar kita 

dengan menggunakan 

prinsip interaksi antar 

partikel 

pembentukan ikatan logam 

 Mengamati dan menjelaskan perbedaan  

bentuk tetesan air diatas kaca dan diatas  

kaca yang dilapisi lilin 

 Mendiskusikan penyebab air di atas daun 
talas berbentuk butiran 

 Melakukan demonstrasi yang menunjukan 
pengaruh interaksi antar molekul, misalnya 

perbedaan bentuk tetesan air di atas kaca 

dan diatas kaca yang dilapisi lilin.  

 Mendiskusikan interaksi antar molekul dan 

konsekuensinya terhadap sifat fisik senyawa  

 Mendiskusikan jenis-jenis interaksi antar 
molekul (ikatan hidrogen, gaya van der 

waals, gaya london, interaksi di pol-dipol) 

serta kaitannya dengan sifat fisik senyawa 
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Lampiran 6  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 11 Banda Aceh 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : X/I 

Materi Pokok : Ikatan Kimia 

Alokasi Waktu : 9 x 45 Menit (3 x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti   

KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong    royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural padabidang kajianyang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 :  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektifdan kreatif, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi : 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Membandingkan ikatan ion, 

ikatan kovalen, ikatan 

kovalen koordinasi, dan 

ikatan logam serta 

kaitannya dengan sifat zat. 

 

 

3.5.1 Menjelaskan kestabilan suatu unsur 

berdasarkan konfigurasi elektron. 

3.5.2 Menggambarkan struktur lewis 

berdasarkan elektron valensi unsur. 

3.5.3 Menjelaskan proses pembentukan 

ikatan ion berdasarkan contohnya. 

3.5.4 Menjelaskan proses pembentukan 

ikatan kovalen berdasarkan 

contohnya. 

3.5.5 Menjelaskan proses pembentukan 

ikatan kovalen koordinasi 

berdasarkan contohnya. 

3.5.6 Membedakan ikatan kovalen polar 

dan ikatan kovalen non polar. 

3.5.7 Menjelaskan proses pembentukan 

ikatan logam berdasarkan contohnya.  

3.5.8 Membandingkan sifat fisika dari 

senyawa yang terbentuk dari ikatan 

ion, kovalen, dan ikatan logam.   

4.5 Merancang dan melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan karakteristik 

senyawa ion atau senyawa 

kovalen berdasarkan 

beberapa sifat fisika. 

4.5.1 Menunjukkan karakteristik senyawa 

ion atau senyawa kovalen 

berdasarkan sifat kepolaran melalui 

percobaan.  

 

C. Tujuan Pembelajaran   :  

Siswa mampu menganalisis proses pembentukan ikatan ion, ikatan 

kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam serta membandingkan 
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sifat fisika dari senyawa yang terbentuk dari ikatan ion, kovalen, dan ikatan 

logam. 

 

D. Materi Pembelajaran :  

1. Kestabilan Unsur 

2. Struktrur Lewis  

3. Ikatan ion  

4. Ikatan kovalen 

5. Ikatan kovalen koordinasi 

6. Kepolaran senyawa    

7. Ikatan logam  

8. Sifat fisik senyawa  

 

E. Metode Pembelajaran : 1. Model  : Partner Switch 

   2. Pendekatan : Saintifik dan konstektual 

   3. Metode  : Diskusi kelompok, tanya  

jawab, dan penugasan. 

 

F. Media Pembelajaran  

1. Media : Lembar kerja peserta didik, serta bahan-bahan praktikum.  

2. Alat    : Alat tulis, papan tulis serta alat alat praktikum. 

 

G. Sumber Belajar : 

1. Buku Kimia Kelas X 

Iman, Rahayu. (2009). Praktis Belajar Kimia. Jakarta: PT. Visindo Media 

Persada. 

Permana, Ivan. (2009). Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. 

Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Sudarmo, Unggul. (2013). Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga.  
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Utami, Budi, dkk. (2009). Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Buku/sumber lain yang relevan  

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran : 

1. Pertemuan pertama (3 x 45 menit), indikator 1, 2 dan 3 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Guru memberikan salam. 

 Guru membaca Qur’an dan 
berdoa bersama siswa sebelum 

melakukan pembelajaran. 

 Guru mengabsen kehadiran siswa. 

 Guru menyiapkan peserta didik 

untuk memulai pembelajaran. 

 Guru memberikan apersepsi: 
dengan bertanya kepada peserta 

didik tentang materi pelajaran 

sebelumnya 

 Pemusatan perhatian peserta didik 
(motivasi) dengan 

menginformasikan materi yang 

akan dipelajari dengan 

menyampaikan pernyataan 

tentang Ikatan Kimia, seperti: 

“Kita diciptakan oleh Allah SWT 

secara berpasang-pasangan ada 

laki-laki dan ada perempuan, 

dimana kita sebagai manusia 

saling membutuhkan satu sama 

lain tidak dapat berdiri sendiri, 

begitupula dengan unsur kimia 

jika berdiri sendiri ia tidak akan 

stabil tetapi jika ia berikatan 

dengan unsur lain ia akan dapat 

mencapai kestabilannya.”  

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 

secara komunikatif. 

 Guru menginformasikan atau 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa membaca Qur’an dan 
berdoa bersama guru. 

 Siswa mendengarkan absen 
dari guru. 

 Siswa menyiapkan diri untuk 

memulai pembelajaran.  

 Salah satu siswa menjawab 
pertanyaan dari guru. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 

menjawab pertanyaan guru 

dengan memberikan 

pendapat, dan sebagainya. 

 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang harus 

dicapai. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

langkah-langkah model 

pembelajaran Partner Switch 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 

Menit 
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menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran Partner 

Switch 

 

Kegiatan Inti 

Membentuk Kelompok Berpasangan 

 Guru membagi siswa dalam 

bebarapa kelompok setiap 

kelompok terdiri dari 2 orang 

(berpasangan) 

 Guru membagikan LKPD dan 
ringkasan materi kepada setiap 

pasangan sebagai bahan untuk 

dibaca selain dari buku paket yang 

dimiliki 

 Guru meminta siswa untuk  
menyimak penjelasan secara garis 

besar mengenai materi Ikatan 

Kimia, yaitu kecenderungan unsur-

unsur mencapai kestabilannya, 

struktur lewis dan proses 

pembentukan ikatan ion.  

 Guru meminta siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami  

 Siswa membentuk kelompok 

berpasangan  

 Siswa menerima LKPD dan 
bahan bacaan selain dari buku 

paket  

 Siswa menyimak penjelasan 
guru mengenai materi Ikatan 

Kimia, yaitu kecenderungan 

unsur-unsur mencapai 

kestabilannya, struktur lewis 

dan proses pembentukan 

ikatan ion. 

 Siswa bertanya hal-hal yang 

belum dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35  

Menit 

Mengerjakan Tugas Dengan Pasangan 

 Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan LKPD bersama 

pasangannya  

 Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas  dan berdiskusi 

dengan pasangan untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan dalam 

LKPD 

 Siswa mengerjakan LKPD 
dengan pasangannya 

 Siswa dibimbing guru dalam 
mengerjakan tugas dan 

berdiskusi kelompok 

 

 

25 

Menit 

Bertukar Pasangan 

 Guru menyuruh setiap siswa yang 

berpasangan bergabung dengan 

satu pasangan lain jika telah selesai 

diskusi dalam kelompoknya. 

 Setiap siswa bergabung 

dengan satu pasangan lain 

 

 

5 Menit 

Mengontrol Siswa Bertukar Pasangan 
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 Guru menginstruksikan masing-

masing pasangan yang baru 

dibentuk harus saling menanyakan 

dan mengukuhkan jawabannya. 

 Guru menginstruksikan siswa 
untuk kembali kepada pasangan 

semula dan saling menukarkan 

temuan baru yang diperoleh dari 

pertukaran pasangan. 

 Siswa saling menanyakan dan 

mengukuhkan jawaban dengan 

pasangan baru  

 Siswa kemudian kembali 
kepada pasangan semula dan 

saling menukarkan temuan 

baru mereka yang diperoleh 

dari pertukaran pasangan tadi 

 

 

 

10 

Menit 

Penutup 

 Guru menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari.  

 Guru menegaskan dan 

menyempurnakan kembali hasil 

kesimpulan siswa  

 Guru bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran hari 

ini. 

 Guru memberikan soal tes 
berbentuk essay untuk dikerjakan 

siswa   

 Guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan jawaban 

 Guru memberi informasi untuk 

pertemuan berikutnya. 

 Guru memberi salam. 

 Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 Siswa melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran dengan 

bantuan guru 

 Siswa mengerjakan soal tes 
yang diberikan guru. 

 Siswa mengumpulkan jawaban 
tes kepada guru.  

 Siswa  menyimak 

penyampaian materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

 Siswa menjawab salam 

 

 

 

 

30  

Menit 

 

2. Pertemuan kedua (3 x45 menit) indikator 4 dan 5  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Guru memberikan salam. 

 Guru membaca Qur’an dan berdoa 

bersama siswa sebelum melakukan 

pembelajaran. 

 Guru mengabsen kehadiran siswa. 

 Guru menyiapkan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran. 

 Guru memberikan apersepsi: 

dengan bertanya kepada peserta 

 Siswa menjawab salam dari 
guru. 

 Siswa membaca Qur’an dan 

berdoa bersama guru. 

 Siswa mendengarkan absen 
dari guru. 

 Siswa menyiapkan diri untuk 
memulai pembelajaran.  

 Salah satu siswa menjawab 
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didik tentang materi 

sebelumnya.“anak-anak ada yang 

masih ingat apa rumus molekul 

dari garam dapur? Apakah ada 

yang ingat proses dan jenis ikatan 

yang terjadi pada garam?” 

 Pemusatan perhatian peserta didik 

(motivasi) dengan 

menginformasikan materi yang 

akan dipelajari dengan 

menyampaikan pernyataan tentang 

Ikatan Kovalen, Seperti: “Ada yang 

tau apa rumus molekul dari air? 

Nah air terdiri atas unsur H dan O, 

coba apakah ada yang tau jenis 

ikatan yang terjadi pada air?  

Nah jadi itulah yang akan kita 

pelajari pada hari ini.”  

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai 
secara komunikatif. 

 Guru menginformasikan atau 

menjelaskan penerapan model 

pembelajaran Partner Switch  

 

pertanyaan dari guru. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan 

menjawab pertanyaan guru 

dengan memberikan pendapat, 

dan sebagainya. 

 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang harus 

dicapai. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 

penerapan model pembelajaran 

Partner Switch. 

 

 

 

 

25 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Membentuk Kelompok Berpasangan 

 Guru membagi siswa dalam 

bebarapa kelompok setiap 

kelompok terdiri dari 2 orang 

(berpasangan) 

 Guru membagikan LKPD dan 
ringkasan materi kepada setiap 

pasangan sebagai bahan untuk 

dibaca selain dari buku paket 

yang dimiliki 

 Guru meminta siswa untuk  
menyimak penjelasan secara garis 

besar mengenai proses 

pembentukan ikatan kovalen dan 

ikatan kovalen koordinasi.  

 Guru meminta siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami  

 Siswa membentuk kelompok 

berpasangan  

 Siswa menerima LKPD dan 
bahan bacaan selain dari 

buku paket  

 Siswa menyimak penjelasan 
guru mengenai materi proses 

pembentukan ikatan kovalen 

dan ikatan kovalen 

koordinasi. 

 Siswa bertanya hal-hal yang 
belum dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 Menit 
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Mengerjakan Tugas Dengan Pasangan 

 Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan LKPD bersama 

pasangannya  

 Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas  dan 

berdiskusi dengan pasangan 

untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan dalam LKPD 

 

 Siswa mengerjakan LKPD 
dengan pasangannya 

 Siswa dibimbing guru dalam 
mengerjakan tugas dan 

berdiskusi kelompok 

  

 

30 Menit  

Bertukar Pasangan 

 Guru menyuruh setiap siswa yang 

berpasangan bergabung dengan 

satu pasangan lain jika telah 

selesai diskusi dalam 

kelompoknya  

 

 Setiap siswa bergabung 

dengan satu pasangan lain 

 

 

 

5 Menit  

Mengontrol Siswa Bertukar Pasangan 

 Guru menginstruksikan masing-
masing pasangan yang baru 

dibentuk harus saling 

menanyakan dan mengukuhkan 

jawabannya. 

 Guru menginstruksikan siswa 
untuk kembali kepada pasangan 

semula dan saling menukarkan 

temuan baru yang diperoleh dari 

pertukaran pasangan. 

 Guru memberikan penegasan 
terhadap materi yang telah 

dipelajari  

 Guru memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya  

 

 Siswa saling menanyakan 
dan mengukuhkan jawaban 

dengan pasangan baru  

 Siswa kemudian kembali 
kepada pasangan semula dan 

saling menukarkan temuan 

baru mereka yang diperoleh 

dari pertukaran pasangan tadi 

 Siswa mendengarkan 
penegasan materi oleh guru 

 Siswa bertanya hal-hal yang 

belum dipahami 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

Penutup 

 Guru menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari.  

 Guru menegaskan dan 
menyempurnakan kembali hasil 

kesimpulan siswa  

 Guru bersama siswa melakukan 

 Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 

 Siswa melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran 

dengan bantuan guru 
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refleksi terhadap pembelajaran 

hari ini. 

 Guru memberikan soal tes 

berbentuk essay untuk dikerjakan 

siswa   

 Guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan jawaban 

 Guru memberi informasi untuk 
pertemuan berikutnya. 

 Guru memberi salam. 

 Siswa mengerjakan soal tes 

yang diberikan guru. 

 Siswa mengumpulkan 
jawaban tes kepada guru.  

 Siswa  menyimak 
penyampaian materi yang 

akan dipelajari selanjutnya. 

 Siswa menjawab salam 

30 Menit 

 

 

3. Pertemuan ketiga (3 x 45 menit)  indikator 6, 7 dan 8 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

 Guru memberikan salam. 

 Guru membaca Qur’an dan 

berdoa bersama siswa sebelum 

melakukan pembelajaran. 

 Guru mengabsen kehadiran siswa. 

 Guru menyiapkan peserta didik 
untuk memulai pembelajaran. 

 Guru memberikan apersepsi: 

dengan bertanya kepada peserta 

didik tentang materi pelajaran 

sebelumnya 

 Pemusatan perhatian peserta didik 
(motivasi) dengan 

menginformasikan materi yang 

akan dipelajari dengan 

menyampaikan pernyataan 

tentang ikatan kovalen polar dan 

nonpolar, “mengapa air tidak 

bercampur dengan minyak?” 

 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai 

secara komunikatif. 

 Guru menginformasikan atau 
menjelaskan penerapan model 

pembelajaran Partner Switch. 

 

 Siswa menjawab salam dari 
guru. 

 Siswa membaca Qur'an dan 

berdoa bersama guru. 

 Siswa mendengarkan absen 
dari guru. 

 Siswa menyiapkan diri untuk 
memulai pembelajaran.  

 Salah satu siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 

menjawab pertanyaan guru 

dengan memberikan 

pendapat, dan sebagainya. 

 Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang harus 

dicapai. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 

penerapan model 

pembelajaran Partner Swtich 

 

 

 

 

 

 

 

25 

Menit 
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Kegiatan Inti 

Membentuk Kelompok Berpasangan 

 Guru membagi siswa dalam 
bebarapa kelompok setiap 

kelompok terdiri dari 2 orang 

(berpasangan) 

 Guru membagikan LKPD dan 

ringkasan materi kepada setiap 

pasangan sebagai bahan untuk 

dibaca selain dari buku paket 

yang dimiliki 

 Guru meminta siswa untuk  
menyimak penjelasan secara garis 

besar mengenai materi Ikatan 

Kimia, yaitu kovalen polar, 

kovalen nonpolar, ikatan logam 

dan sifat fisika dari senyawa yang 

terbentuk dari ikatan ion, kovalen, 

dan ikatan logam. 

 Guru menginstruksikan siswa 
untuk melakukan eksperimen 

tentang ikatan kovalen polar, 

ikatan kovalen non polar dan 

ikatan logam secara demostrasi  

 Guru meminta siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum 

dipahami  

 

 Siswa membentuk kelompok 
berpasangan  

 Siswa menerima LKPD dan 

bahan bacaan selain dari 

buku paket  

 Siswa menyimak penjelasan 
guru mengenai materi Ikatan 

Kimia, yaitu kovalen polar, 

kovalen nonpolar, ikatan 

logam dan sifat fisika dari 

senyawa yang terbentuk dari 

ikatan ion, kovalen, dan 

ikatan logam. 

 Siswa melakukan eksperimen 
tentang ikatan kovalen polar, 

ikatan kovalen non polar dan 

ikatan logam secara 

demostrasi 

 Siswa bertanya hal-hal yang 
belum dipahami 

 

 

 

 

 

30 

Menit 

Mengerjakan Tugas Dengan Pasangan 

 Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan LKPD bersama 

pasangannya  

 Guru membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas  dan 

berdiskusi dengan pasangan 

untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan dalam LKPD 

 

 Siswa mengerjakan LKPD 
dengan pasangannya 

 Siswa dibimbing guru dalam 
mengerjakan tugas dan 

berdiskusi kelompok 

 

 

30 

Menit 

Bertukar Pasangan 
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 Guru menyuruh setiap siswa yang 

berpasangan bergabung dengan 

satu pasangan lain jika telah 

selesai diskusi dalam 

kelompoknya. 

 

 

 

 Setiap siswa bergabung 

dengan satu pasangan lain 

 

 

5 Menit 

Mengontrol Siswa Bertukar Pasangan 

 Guru menginstruksikan masing-
masing pasangan yang baru 

dibentuk harus saling 

menanyakan dan mengukuhkan 

jawabannya. 

 Guru menginstruksikan siswa 

untuk kembali kepada pasangan 

semula dan saling menukarkan 

temuan baru yang diperoleh dari 

pertukaran pasangan. 

 Guru memberikan penegasan 
terhadap materi yang telah 

dipelajari  

 Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya  

 Siswa saling menanyakan 
dan mengukuhkan jawaban 

dengan pasangan baru  

 Siswa kemudian kembali 

kepada pasangan semula dan 

saling menukarkan temuan 

baru mereka yang diperoleh 

dari pertukaran pasangan tadi 

 Siswa mendengarkan 
penegasan materi oleh guru 

 Siswa bertanya hal-hal yang 
belum dipahami 

 

 

 

 

15 

Menit 

Penutup 

 Guru menyuruh siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari.  

 Guru menegaskan dan 

menyempurnakan kembali hasil 

kesimpulan siswa  

 Guru bersama siswa melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran 

hari ini. 

 Guru memberikan soal tes 
berbentuk essay untuk dikerjakan 

siswa   

 Guru mengarahkan siswa untuk 
mengumpulkan jawaban 

 Guru memberi informasi untuk 

pertemuan berikutnya. 

 Guru memberi salam. 

 Siswa menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 Siswa melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran 

dengan bantuan guru 

 Siswa mengerjakan soal tes 
yang diberikan guru. 

 Siswa mengumpulkan 
jawaban tes kepada guru.  

 Siswa  menyimak 

penyampaian materi yang 

akan dipelajari selanjutnya. 

 Siswa menjawab salam 

 

 

 

 

30 

Menit 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran : 

1. Teknik Penilaian 

Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis  

Penilaian Sikap  : Lembar Observasi dan Lembar Angkat   

 

 

 

Mengetahui :      Banda Aceh,     Oktober 2019 

Guru Bidang Studi Kimia,    Mahasiswa, 

 

 

 

 

Siti Rahma S.Si                Rahma Julia  

NIP. 198006012006042011         NIM. 150208037 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 

 

 

 

Lampiran 7  

 

 

                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

NAMA  : 

KELAS  : 

KELOMPOK  : 

 

Lembar Kerja 
Peserta Didik 

(LKPD) 

IKATAN KIMIA 
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Pertemuan Pertama  

 

 

 

 

 

Indikator : 

3.5.9 Menjelaskan kestabilan suatu unsur berdasarkan konfigurasi 

elektron. 

3.5.10 Menggambarkan struktur lewis berdasarkan elektron valensi unsur. 

3.5.11 Menjelaskan proses pembentukan ikatan ion berdasarkan contohnya. 

Tujuan : 

1. Siswa mampu menjelaskan kestabilan unsur berdasarkan konfigurasi 

elektron. 

2. Siswa mampu menggambarkan struktur lewis berdasarkan elektron 

valensi unsur. 

3. Siswa mampu menjelaskan dan menggambarkan proses 

pembentukan ikatan ion berdasarkan contohnya.   

1) Susunan Elektron Stabil 

TUGAS 1 

Materi: 
1. Susunan Elektron Stabil 

2. Struktur Lewis  

3. Ikatan Ion 

Unsur-unsur pada tabel periodik unsur 

umumnya tidak stabil. Untuk mencapai 

kestabilannya, unsur-unsur tersebut harus berikatan. 

Pada tabel periodik unsur terdapat satu golongan 

yang unsur-unsurnya stabil atau tidak reaktif yaitu 

golongan gas mulia. Pada saat terbentuk ikatan 

kimia, setiap atom yang bergabung harus memenuhi 

aturan duplet atau oktet, dengan cara menerima atau 

melepaskan elektron (terjadi perpindahan elektron). 

Pada unsur-unsur kimia, atom unsur ditemukan tidak 

dalam keadaan bebas, tetapi dalam bentuk senyawa. Atom 

yang satu dengan yang lain membentuk kelompok atom atau 

kelompok molekul. atom-atom tersebut tidak dapat terpisah 

secara spontan karena terdapat suatu ikatan yang membuat 

mereka tetap bersatu. Ikatan yang terjadi antara atom-atom 

dalam molekul disebut dengan ikatan kimia.  

ikatan kimia adalah Gaya yang mengikat atom-atom 

dalam molekul atau gabungan ion dalam setiap senyawa.  
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Petunjuk 1 : Lengkapi tabel di bawah ini! 

Unsur 
Konfigurasi 

Elektron 

Elektron 

Valensi 

Melepas/Menerima 

Elektron 

Konfigurasi 

Elektron Baru 

Lambang 

Ion 

11Na ... ... Melepas 1 e 2 8  

20Ca ... 2 ... ...  

13Al  2 8 3  ... ... ... Al
3+ 

7N ... ... Menerima 3 e 2 8   

16S ... 6 ... ... S
2- 

17Cl 2 8 7 ... ... ...  

 

Petunjuk 2 : Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 

1. Bagaimanakah cara unsur kimia untuk mencapai kestabilan? 

Jawab : 

 

2. Suatu unsur dikatakan sudah stabil apabila? 

Jawab : 

 

3. Mengapa unsur-unsur selain golongan VIIIA (gas mulia) bersifat tidak 

stabil?  

Jawab : 

2) Struktur Lewis  

Contohnya : CH4  Konfigurasi elektronnya :  6C : 2 4     1H : 1 

H   C    Hxx
x

x

   H

H
 

TUGAS 2 

Petunjuk 1 : Lengkapi tabel di bawah ini! 

Unsur/Senyawa  
Konfigurasi 

Elektron 

Elektron 

Valensi 
Struktur Lewis 

9F 2 7 

 

... 

 

 

 

 

Struktur lewis merupakan penggambaran distribusi elektron dalam 

suatu struktur molekul dengan menggunakan tanda elektron. Tanda elektron 

yang digunakan, biasanya berupa tanda titik (.) dan tanda silang (x). 
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8O ... 

 

... 

 

 

 

 

SiF4 

(Ar = Si: 14, F: 

9) 

14Si  = 2 8 4 

9F = 2 7 

 

... 

 

 

 

 

 

 

HCl 

(Ar = H: 1, 

Cl:17) 

... 

 

... 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk 2 : Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan struktur lewis?  

Jawab : 

 

2. Apa fungsi dari struktur lewis? 

Jawab : 

 

3) Ikatan Ion  

 Perhatikan contoh berikut : 

Soal : 11Na dengan 17Cl 

11Na : 2 8 1   melepas 1 elektron, membentuk Na
+
: 

2 8 

17Cl : 2 8 7   menerima 1 elektron, membentuk Cl
-
: 

2 8  

Na          Na
+
 + e

-
 

Cl + e
-     Cl

- 

______________ +
 

Na + Cl   Na
+ 

+ Cl
-
 

Ikatan ion yaitu ikatan yang terbentuk 

sebagai akibat adanya gaya tarik menarik antara ion 

positif dan ion negatif. Ion positif terbentuk karena 

unsur logam melepaskan elektronnya, sedangkan 

ion negatif terbentuk karena unsur nonlogam 

menerima elektron. Ikatan ion terjadi karena adanya 

serah terima elektron. 
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Na
+ 

+ Cl
-
 membentuk ikatan ion NaCl 

 

TUGAS 3 

Petunjuk 1 : Gambarkan proses terbentuknya ikatan ion yang terjadi antara: 

 

1. 12Mg dengan 17Cl 

Jawab : 

12Mg  2 8 2         Melepas 2 elektron, membentuk ... 

17Cl    2 8 7         ... 

 

Mg          Mg
2+

 + 2e
-              

x1 

Cl + e
-     Cl

-                                  
x2 

 

Mg          Mg
2+

 + 2e
-              

 

...  + ...     ...  

___________________ + 

... +  ...     ...  +  ... 

Membentuk ikatan ion ... 

2. 13Al dengan 8O 

Jawab :  

13Al   ...                  .........                        8O     ...                  ......... 

 
Al             ...  +  ...                x ...      

O + ...e
      ...                         x ...

           
 

 

...Al              ...  +  ...
 

...O  + ...e     ...   

_______________________ + 

2Al + 3O      2Al
3-

 + 3O
2- 

Membentuk ikatan ion ... 

 

3. 19K denga 8O 

Jawab : 

19K   ...                 ...                                 8O    ...                 ... 

 

K              ...  +  ...              x ...        

O + ...e
      ...                       x ...

          

 

...Al             ...  +  ...
 

...O + ...       ...   

___________________ + 

...  +  ...     ...  +  ...
 

Membentuk ikatan ion ... 
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Petunjuk 2 : Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 

1. Berdasarkan tugas di atas, jika ditinjau dari sifat kelogamannya, 

unsur-unsur apakah yang membentuk ikatan ion? 

Jawab : 

 

2. Dengan memperhatikan jumlah muatan positif dan muatan negatif, 

tuliskan rumus senyawa yang dibentuk jika ion positif dan negatif 

saling berikatan membentuk senyawa? 

 Cl
- 

O
2- 

F
- 

Br- 

Mg
2+ 

MgCl2 ... ... ... 

Al
3+ 

... ... AlF3 ... 

Ca
2+ 

... CaO ... ... 

Sr
2+ 

... ... ... SrBr2 
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Lampiran 8  

 

 

                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

 

 

Lembar Kerja 
Peserta Didik 

(LKPD) 

NAMA  : 

KELAS  : 

KELOMPOK  : 

 

IKATAN KIMIA 
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Pertemuan Kedua  

 

 

 

 

Indikator : 

3.5.12 Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen berdasarkan 

contohnya. 

3.5.13 Menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen koordinasi 

berdasarkan contohnya. 

Tujuan : 

1. Siswa mampu menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen 

berdasarkan contohnya. 

2. Siswa mampu menjelaskan proses pembentukan ikatan kovalen 

koordinasi berdasarkan contohnya.  

1) Ikatan Kovalen  

 

 

 

Materi: 
1. Ikatan Kovalen  

2. Ikatan Kovalen Koordinasi  

 

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi antara unsur 

nonlogam dengan unsur nonlogam yang lain dengan cara 

pemakaian bersama pasangan elektron. Pasangan elektron yang 

dipakai bersama disebut pasangan elektron ikatan (PEI) dan 

pasangan elektron valensi yang tidak terlibat dalam pembentukan 

ikatan kovalen disebut pasangan elektron bebas (PEB).   

Ikatan kovalen di bagi 
menjadi 3  

Ikatan 
kovalen 
tunggal 

Ikatan 
kovalen 

rangkap 2 

Ikatan 
kovalen 

rangkap 3 
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 Perhatikan contoh berikut : 

Ikatan kovalen Tunggal  

Contohnya : H2, (konfigurasi elektron H = 1) 

                
H  H  atau H  Hx

 
    Ikatan Kovalen Rangkap 2  

   Contohnya : O2, (konfigurasi elektron O = 2, 6) 

                            

 O     O   atau  O = Ox
x

x x

x x

 
    Ikatan Kovalen Rangkap 3  

   Contohnya : N2 (konfigurasi elektron N = 2, 5) 

                  

     N    N     atau  N = Nx
x

x
x
x

  
TUGAS 1 

Petunjuk 1 : Lengkapi tabel dibawah ini! 

Senyawa 
Konfigurasi 

Elektron 
Proses Terbentuknya Ikatan 

Jenis Ikatan 

Kovalen 

CO2 
6C  2 4 

8O  2 6 
O    C     O     atau    O = C = Ox

x
x
x

 
... 

HCl 
1H    ...     

17Cl  ... 
... 

Ikatan kovalen 

tunggal 

NH3 
7N  ... 

1H  ... 
... ... 

C2H2 
6C   ... 

1H   ... 
... 

Ikatan kovalen 

rangkap 3 

CH4 
6C   ... 

1H   ... 
... ... 

 

Petunjuk 2 : Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 

1. Berdasarkan tugas di atas, jika ditinjau dari sifat kelogamannya, 

unsur-unsur apakah yang membentuk ikatan kovalen? 

Jawab :  

 

 

 

2. Apakah perbedaan ikatan ion dan ikatan kovalen? 

Jawab : 
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2) Ikatan Kovalen Koordinasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Soal : senyawa SO3 

16S = 2 8 6 

8O = 2 6 

S    +   3      O                     S    O

x x

x x
x
x

O

O

x x

x x

x
x

x
x

x
x

x x

Ikatan kovalen rangkap dua 

Ikatan kovalen koordinasi 

 

TUGAS 2 

Petunjuk 1 : Lengkapi tabel dibawah ini! 

 

Senyawa 
Konfigurasi 

Elektron 

Struktur 

Lewis 
Proses Terbentuknya Ikatan 

HNO3 

1H ... 

7N ... 

8O ... 

... 

... 

... 

 

NH4Cl  

7N ... 

1H ... 

17Cl ... 

... 

... 

... 

 

Ikatan kovalen koordinasi adalah 

ikatan dimana pasangan elektron yang 

dipakai bersama hanya disumbangkan oleh 

satu atom, sedangkan atom yang satu lagi 

tidak menyumbangkan elektron. 
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   Petunjuk 2 : Perhatikan gambar berikut : 

H   N   B   Fx x
x

x

x

x

H     F

H    F

b

a

c

 
1. Ikatan nomor berapakah yang menggambarkan ikatan kovalen 

koordinasi?  

Jawab : 

  

 

 

2. Jelaskan perbedaan antara ikatan kovalen dan ikatan kovalen 

koordinasi! 

Jawab :   
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Lampiran 9 

 

 

                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA  : 

KELAS  : 

KELOMPOK  : 

 

Lembar Kerja 
Peserta Didik 

(LKPD) 

IKATAN KIMIA 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  

Pertemuan Ketiga  

 

 

 

 

 

 

Indikator : 

3.5.14 Membedakan ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen non polar. 

3.5.15 Menjelaskan proses pembentukan ikatan logam berdasarkan 

contohnya. 

3.5.16 Membandingkan sifat fisika dari senyawa yang terbentuk dari ikatan 

ion, kovalen, dan ikatan logam. 

Tujuan :   

1. Siswa mampu membedakan ikatan kovalen polar dan ikatan kovalen 

non polar. 

2. Siswa mampu menjelaskan proses pembentukan ikatan logam 

berdasarkan contohnya. 

3. Siswa mampu membandingkan sifat fisika dari senyawa yang 

terbentuk dari ikatan ion, kovalen, dan ikatan logam. 

 

1) Ikatan Kovalen Polar Dan Ikatan Kovalen Non Polar  

a. Ikatan Kovalen Polar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi: 
1. Ikatan kovalen polar dan non 

polar  

2. Ikatan logam  

3. Sifat fisika senyawa yang 

terbentuk dari ikatan ion, ikatan 

kovalen, dan ikatan logam. 

Senyawa kovalen dikatakan polar jika 
senyawa tersebut memiliki perbedaan 

keelektronegatifan. Dengan demikian, pada 

senyawa yang berikatan kovalen terjadi 

pungutuban muatan. 
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b. Ikatan Kovalen Non Polar  

 

 

 

 

 

 

 

 

TUGAS 1 

Petunjuk 1  

Percobaan Kimia Sederhana :  

1. Masukkan 50 mL air ke dalam gelas kemudian masukkan satu sendok 

minyak ke dalam gelas yang berisi air.  

2. Perhatikan apa yang terjadi! 

Buatlah hasil dari percobaan kimia yang kamu lakukan berdasarkan 

pertanyaan di bawah ini!  

1. Apa yang terjadi pada air dan minyak saat kalian melakukan 

percobaan? Apakah air dan minyak bercampur atau tidak bisa 

bercampur? Jelaskan! 

Jawab : 

 

2. Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, air bersifat sebagai 

senyawa? 

Jawab : 

3. Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, minyak sebagai sebagai 

senyawa? 

Jawab : 

 

Petunjuk 2 : Isilah tabel berikut! 

Contoh Senyawa Kovaen Polar 
Contoh Senyawa Kovaen Non 

Polar 

  

  

  

  

  

  

Jika dua atom nonlogam sejenis (diatomik) 

membentuk suatu senyawa kovalen, maka 

ikatan kovalen yang terbentuk memiliki 

keelektronegatifan yang sama atau tidak 

memiliki perbedaan keelektronegatifan.  
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2) Ikatan Logam  

Ikatan logam merupakan ikatan kimia antara 

atom-atom logam, bukan merupakan ikatan ion maupun 

ikatan kovalen. Elektron-elektron valensi dari atom-atom 

logam bergerak dengan cepat (membentuk lautan 

elektron) mengelilingi inti atom (neutron dan proton). 

Ikatan yang terbentuk sangat kuat sehingga 

menyebabkan ikatan antaratom logam sukar dilepaskan. 

 

 

 

 

 

 

TUGAS 2 

Petunjuk 2 

Percobaan Kimia Sederhana :  

1. Ambillah arang kemudian pukul arang tersebut menggunakan palu. 

Perhatikan apa yang terjadi 

2. Ambillah sepotong besi (kunci, paku atau lainnya) kemudian pukul 

logam tersebut menggunakan paku. Perhatikan apa yang terjadi. 

Buatlah hasil dari percobaan kimia yang kamu lakukan berdasarkan 

pertanyaan di bawah ini!  

1. Apa yang terjadi pada percobaan diatas? Mengapa besi tidak hancur 

ketika di pukul menggunakan palu sedangkan arang hancur ketika di 

pukul menggunakan palu ? 

Jawab :  

 

 

2. Berikan contoh ikatan logam yang sering kita gunakan sehari-hari! 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

KATA MOTIVASI 

“Orang-orang yang berhenti belajar akan 

menjadi pemilik masa lalu. Orang-orang yang 

masih terus belajar, akan menjadi pemilik masa 

depan” – Mario Teguh 
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3) Sifat Fisik Senyawa Ion, Kovalen dan Logam   

TUGAS 3 

Petunjuk 1 : Lengkapi tabel dibawah ini! 

 

Sifat Fisik NaCl (Ion) HCl 

(Kovalen) 

Emas 

(Logam) 

Kemampuan menghantarkan 

listrik 
... ... ... 

Titik didih ... ... ... 

Titik leleh ... ... ... 

Kelarutan dalam air ... ... ... 

Sifat-sifat senyawa ion antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam bentuk padatan tidak menghantar listrik karena partikel-partikel ionnya 

terikat kuat pada kisi, sehingga tidak ada elektron yang bebes bergerak.  

2. Dalam bentuk larutannya senyawa ion menghantarkan listrik 

3. Umumnya berupa zat padat kristal yang permukaannya keras dan sukar digores 

4. Titik leleh dan titik didihnya tinggi 

5. Larut dalam pelarut polar dan tidak larut dalam pelarut nonpolar. 

 

Sifat-sifat senyawa kovalen antara lain sebagai berikut: 

1. Pada umumnya tidak menghantarkan arus listrik 

2. Senyawa yang mudah menguap karena memiliki titik didih yang rendah 

3. Daya tarik antarmolekul senyawa kovalen lemah sehingga molekulnya mudah 

dipisahkan melalui pelelehan dan pengupan.  

4. Umumnya tidak larut dalam air yang bersifat polar, tetapi larut dalam pelarut 

nonpolar (organik).  

 

Sifat-sifat senyawa logam yaitu: 

a. Berupa padatan pada suhu ruang 

b. memiliki titik leleh dan titik didih yang tinggi.  

c. Penghantar listrik yang baik 

d. Mempunyai permukaan yang mengkilap dan keras 
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Lampiran 10  
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Lampiran 12  
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Lampiran 13  

 



148 

 

 



149 

 

 



150 

 

 

 

 

 



151 

 

Lampiran 14  
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Lampiran 15  
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Lampiran 16  
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Lampiran 17  
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Lampiran 18  
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Lampiran 19  
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Lampiran 20  

SOAL SIKLUS I MATERI IKATAN KIMIA KELAS X 

1. Mengapa unsur-unsur golongan VIIIA (gas mulia) bersifat stabil sedangkan 

unsur-unsur selain golongan VIIIA (gas mulia) bersifat tidak stabil? 

2. Tentukan konfigurasi elektron dari atom berikut! 

a. 12Mg            c. 19K              e. 36Kr 

b. 18Ar             d. 35Br 

3. Bagaimanakan unsur-unsur berikut mencapai kestabilan? 

a. 19K 

b. 12Mg 

c. 8O 

d. 17Cl 

4. Gambarkan strktur lewis dari  PCl3 berdasarkan susunan elektron valensinya! 

(Ar P : 15, Cl : 17) 

5. Buatlah struktur lewis dari : 

a. H2O (Ar H : 1, O : 8) 

b. NH3 (Ar N : 7, H : 1) 

6. Gambarkan konfigurasi elektron dan struktur lewis unsur-unsur di bawah ini! 

a. 11Na 

b. 8O 

c. 17Cl 

7. Bagaimanakah proses pembentukan ikatan ion? dan berikan contohnya! 

8. Apakah syarat terjadinya ikatan ion? 

9. Gambarkan proses terbentuknya ikatan ion yang terjadi antara 13Al dengan 

17Cl ? 

10. Gambarkan dan jelaskan ikatan ion yang terjadi pada MgO (diketahui Ar 

Mg:12, O: 16) 
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Lampiran 21  

SOAL SIKLUS II MATERI IKATAN KIMIA KELAS X 

1. Bagaimanakah proses pembentukan ikatan kovalen? 

2. Gambarkan dengan struktur lewis terjadinya ikatan kovalen berikut dengan 

sebutkan macam ikatan kovalen tunggal atau rangkap 

a. C2H6 (nomor atom C=6, H=1) 

b. C2H4 (nomor atom C=6, H=1) 

c. C2H2 (nomor atom C=6, H=1) 

3. Manakah di antara senyawa berikut yang memiliki ikatan kovalen tunggal? 

Buktikan. 

a. Cl2 

b. O2 

c. N2 

4. Uraikanlah bagaimana pembentukan ikatan kovalen pada molekul CH4? 

5. Bagaimana proses pembentukan ikatan kovalen pada molekul N2? 

6. Bagaimana proses pembentukan ikatan kovalen koordnasi? Dan apa bedanya 

dengan ikatan kovalen? 

7. Gambarkan struktur lewis NH3BH3 tunjukkan ikatan kovalen koordinasinya! 

8. Apa syarat terjadinya ikatan kovalen koordinasi? 

9. Gambarkan struktur lewis dari SO3 berdasarkan susunan elektron valensinya 

sehingga dapat membentuk jenis ikatan tertentu yang mengikuti aturan 

oktet/duplet. 

10. Perhatikan gambar berikut! 

xN

O

 O           H
x x

x x

x
x

x
x

x x

x
x

 1     2  

3

 
Ikatan nomor berapakah yang menggambarkan ikatan kovalen tunggal, 

rangkap 2, dan kovalen koordinasi?  
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Lampiran 22  

SOAL SIKLUS III MATERI IKATAN KIMIA KELAS X 

1. Jelaskan perbedaan antara: 

a. Kovalen polar  

b. Kovalen nonpolar 

2. Tuliskanlah contoh-contoh senyawa  

a. Senyawa kovalen polar 

b. Senyawa kovalen nonpolar  

3. Apakah syarat terjadinya : 

a. Ikatan kovalen polar 

b. Ikatan kovalen nonpolar 

4. Kelompokkan senyawa berikut mana yang termasuk ikatan kovalen polar dan 

yang mana yang termasuk ikatan kovalen nonpolar. 

a. Cl2 

b. HF 

c. HI 

d. H2 

e. C2H6 

f. HCl 

5. Jelaskan apa yang mempengaruhi kepolaran pada senyawa Kovalen? 

6. Bagaimanakah proses pembentukan ikatan logam?  

7. Tuliskan contoh senyawa logam beserta sifat-sifat ikatan logam!  

8. Sebutkan sifat fisika senyawa ion beserta contoh senyawa ion dalam 

kehidupan sehari-hari. 

9. Sebutkan sifat-sifat senyawa kovalen beserta contoh senyawa kovalen.  

10. Sebutkan sifat-sifat senyawa logam beserta contoh senyawa logam dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Lampiran 23  

Kunci Jawaban Tes Siklus I 

No. Jawaban Skor 

1.  Unsur gas mulia stabil karena elektron valensinya sudah penuh yaitu 8 

(oktet) kecuali He yaitu 2 (duplet). Ilmuan bernama Lewis dan Kossel 

menyatakan bahwa unsur gas mulia sukar untuk bereaksi dengan unsur 

sejenisnya, karena elektron valensinya sudah penuh. Sehingga unsur 

yang paling stabil adalah unsur gas mulia (golongan VIIIA). 

Sedangkan unsur selain gas mulia tidak stabil karena tidak memenuhi 

aturan oktet, oleh karena itu agar unsur lain mencapai kestabilan 

dengan cara unsur logam cenderung melepas elektron dan unsur 

nonlogam cenderung menerima elektron. 

10 

2.  a. 12Mg   2 8 2 

b. 18Ar    2 8 8 

c. 19K      2 8 8  1 

d. 35Br    2 8 18 7 

e. 36Kr    2 8 18 8 

10 

3.  Unsur-unsur dapat mencapai kestabilan apabila unsur-unsur tersebut 

berikatan dengan unsur lain. 

a. 19K : 2 8 8 1 cenderung melepaskan 1 elektron sehingga 

menjadi K
+
 

b. 12Mg : 2 8 2 cenderung melepaskan 2 elektron sehingga menjadi 

Mg
2+

 

c. 8O : 2 6 cenderung menerima 2 elektron sehingga menjadi O
2-

 

d. 17Cl : 2 8 7 cenderung menerima 1 elektron sehingga menjadi 

Cl
-
 

10 

4. Struktur lewis dari PCl3 

15P    2 8 5 

17Cl   2 8 7 

       

Cl    P   Clx x

x x x

x xx x

x x

x
x

x
x

Clx
x

x
x

 

10 

5. a. H2O  

     1H : 1  

     8O: 2 6 

     
H  O   H  x x

 
b.  NH3 

       1H : 1  

     7N: 2 5 

10 
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xNH H

H
x

x

 

6. a. 11Na : 2 8 1 

      
Na

 
b. 8O : 2 6 

O
 

a. 17Cl : 2 8 7 

       
Cl

 

10 

7. Proses pembentukan ikatan ion terjadi akibat adanya serah terima 

elektron dari atom yang kelebihan elektron ke atom yang kekurangan 

elektron. Atom yang kelebihan elektron akan melepaskan elektronnya 

membentuk ion positif, sedangkan atom yang kekurangan elektron 

akan menangkap elektron membentuk ion negatif. Contohnya: NaCl. 

10 

8. Atom-atom membentuk ikatan ion karena masing-masing atom ingin 

mencapai keseimbangan/kestabilan seperti struktur elektron gas mulia. 

Syarat terjadinya ikatan ion antara lain: 

a. Ikatan ion terjadi antara atom logam (yang membentuk ion 

positif) dengan atom bukan logam (yang membentuk ion 

negatif). 

b. Adanya serah terima elektron 

c. Atom-atom dengan keelektronegatifan kecil dengan atom-atom 

yang mempunyai keelektronegatifan besar. 

10 

9. 13Al 2 8 3  melepas 3 e: Al
3+

 

17Cl  2 8 7  menerima 1 e
 
: Cl

- 

 

Al         Al
3+

  +  3e
-
    x 1   

Cl + e
-     Cl

-
  

                   
x 3

           
 

 

Al               Al
3+

    +  3e
- 

3Cl  + 3e
-
     3Cl

-
  

______________________ + 

Al + 3Cl      Al
3+

 + 3Cl
- 

Membentuk ikatan ion AlCl3 

10 

10. 12Mg : 2 8 2 melepaskan 2 elektron membentuk Mg
2+ 

sedangkan 8O : 2 

6 menerima 2 elektron membentuk O
2-

. Maka terbentuklah ikatan ionik 

MgO. 

     

Mg 2+         O       2 -     = MgO

 

10 

 

 



180 

 

Kunci Jawaban Tes Siklus II 

No. Jawaban Skor 

1. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi antara unsur non logam 

dengan unsur non logam yang lain dengan cara pemakaian bersama 

pasangan elektron. 

10 

2. a. C2H6 

6C = 2 4          

H   C   C   H  x x
x
x

x x

x x

H   H

H   H
 

1H = 1          Ikatan kovalen tunggal 

 

b. C2H4 

6C = 2 4              

x
x

x x

x x

H   H

H    H

x
xC     C

 

1H = 1        Ikatan kovalen rangkap 2 

 

c. C2H4 

6C = 2 4 

x
x

x
x

C      C
x x

xx  H                  H

 

1H = 1       Ikatan kovalen rangkap 3 

10 

3. a. Cl2 

17Cl = 2 8 7      

Cl   Clx
x

x x x x

x xx x

x
x

x
x

 

 

b. O2 

6O = 2 4              
O     Ox

x
x
x

x x x x

x
x

x
x

 

 

c. N2 

7N = 2 5         
  N    Nx

x
x
x

x
x

x
x

x x

 

Jadi, senyawa yang memiliki ikatan kovalen tunggal adalah a. Cl2  

10 
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4. Pembentukan ikatan kovalen pada molekul CH4. Konfigurasi elektron 

6C = 2 4 dan 1H = 1. Atom C memiliki elektron valensi 4 sedangkan H 

memiliki elektron valensi 1 sehingga masing-masing atom hidrogen 

menyumbangkan satu elektron untuk dipakai bersama dengan atom 

karbon. Sehingga masing-masing atom mempunyai konfigurasi 

elektron seperti gas mulia. Maka terbentuklah ikatan kovalen tunggal.     

H   C   H
x

x

xxx

H

H
 

10 

5. Pembentukan ikatan kovalen pada molekul N2.. Konfigurasi elektron 

7N = 2 5. Atom N memiliki 5 elektron valensi, agar memperoleh 

konfigurasi elektron yang stabil setiap atom N memerlukan tambahan 

elektron sebanyak 3. Maka atom N saling meminjamkan 3 elektronnya, 

sehingga ke 2 atom N tersebut akan menggunaka 3 pasang elektron 

secara bersama. Terbentuklah ikatan kovalen rangkap 3. 

N     Nx
x

x x
x

x
x

x
x
x

 

10 

6. Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terjadi dimana pasangan 

elektron yang dipakai bersama hanya disumbangkan oleh satu atom, 

sedangkan atom yang lain tidak menyumbangkan. Perbedaan antara 

ikatan kovalen dengan ikatan kovalen koordinasi adalah terletak pada 

pasangan elektron. Pada ikatan kovalen, elektron berasal dari masing-

masing atom atau unsur yang kekurangan elektron sehingga elektron 

digunakan secara bersama-sama untuk membentuk stabil. Sedangkan 

pada ikatan kovalen koordinasi, elektron berasal dari salah satu unsur 

yang sudah stabil yang memiliki pasangan elektron bebas. Pasangan 

tersebut dipinjamkan ke atom yang belum stabil.  

10 

7. 7N = 2 5 

1H = 1 

5B = 2 3 

9F = 2 7 

H   N   B   Fx x
x

x

x

x

H     F

H    F

Ikatan kovalen koordinasi 
 

10 
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8. Syarat terjadinya kovalen koordinasi adalah antara suatu atom yang 

mempunyai pasangan elektron bebas dan sudah mencapai konfigurasi 

oktet dengan atom lain yang membutuhkan 2 elektron dan belum 

mencapai konfigurasi oktet. Atau salah satu atom memiliki pasangan 

elektron bebas sedangkan atom lainnya memiliki orbital kosong. 

10 

9. 16S = 2 8 6 

8O = 2 6 

O     S  O
x x

x x

x x

x x

x
x

x
x

O
x x

x
x

x
x

Ikatan kovalen rangkap 2 

Ikatan kovalen koordinasi 

 

10 

10. 1. Ikatan kovalen rangkap 2 

2. ikatan kovalen tunggal 

3. ikatan kovalen koordinasi 

10 

Kunci Jawaban Tes Siklus III 

No. Jawaban Skor 

1. a. Ikatan kovalen polar adalah senyawa yang memiliki perbedaan 

keelektronegatifan. Dengan demikian, pada senyawa yang 

berikatan kovalen terjadi pengutuban muatan. 

b. ikatan kovalen nonpolar adalah dua atom non logam sejenis 

(diatomik) membentuk suatu senyawa kovalen, misalnya N2, H2, 

Br2 maka ikatan kovalen yang terbentuk memiliki 

keelektronegatifan yang sama atau tidak memiliki perbedaan 

keelektronegatifan. 

10 

2. a. Contoh senyawa kovalen polar  

      HF, HCl, HBr, H2O dll 

b. Contoh senyawa kovalen non polar  

H2, N2, Br2, I2, Cl2, O2, C6H6, dll 

10 

3. a. Syarat terjadinya ikatan kovalen polar: 

1) terjadinya ikatan kovalen polar apabila ada perbedaan 

keelektronegatifan yang mengakibatkan terjadinya 

pengutuban muatan. 

2) Jika bentuk molekulnya tidak simetris maka senyawanya 

bersifat polar. 

3) Terdapat PEB (pasangan elektron bebas) di atom pusat. 

4) Terjadi pada dua atom yang berlainan. 

b. Syarat ikatan kovalen nonpolar: 

10 
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1) Terjadinya ikatan kovalen nonpolar apabila dua buah atom 

atau unsur yang terikat dalam ikatan kovalen memiliki 

keelektronegatifan yang sama besar, maka tidak akan 

mengakibatkan pengutuban muatan.  

2) Jika bentuk molekulnya simetris maka senyawa bersifat 

nonpolar. 

3) Tidak terdapat PEB (pasangan elektron bebas) di atom pusat  

4) Adanya dua atom yang sejenis. 

4. a. Cl2   : Nonpolar 

b. HF   : Polar 

c. HI    : Polar 

d. H2    : Nonpolar 

e. C6H6 : Nonpolar  

f. HCl  : Polar 

10 

5. kepolaran suatu senyawa dapat ditentukan dari perbedaan 

keelektronegatifan atom-atom yang membentuk suatu senyawa 

kovalen. Perbedaan kelektronegatifan dua atom menimbulkan 

kepolaran senyawa. Adanya perbedaan keelektronegatifan tersebut 

menyebabkan pasangan elektron ikatan lebih tertarik ke salah satu 

unsur sehingga membentuk dipol. Adanya dipol inilah yang 

menyebabkan senyawa menjadi polar.  

10 

6. Proses pembentukan ikatan logam adalah antara atom-atom logam. 

dalam suatu logam terdapat atom-atom sesamanya yang berikatan 

satu sama lain sehingga suatu logam akan bersifat kuat, keras dan 

dapat ditempa. 

10 

7. Contoh senyawa logam: logam besi, seng, emas dan perak.   

Sifat-sifat ikatan logam yaitu: 

- Mengkilap dan keras 

- Mudah ditempa 

- Penghantar listrik yang baik 

- Memiliki titik leleh dan titik didih yang tinggi. 

10 

8. Sifat fisika senyawa ion adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki titik didih dan titik leleh yang terjadi  

b. Berupa padatan pada suhu ruang  

c. Larut dalam pelarut air, tetapi umumnya tidak larut dalam 

pelarut organik  

d. Tidak menghantarkan listrik dalam fasa padat, tetapi 

menghantarkan listrik pada fasa cair 

e. Zat dikatakan dapat menghantarkan listrik apabila terdapat ion-

ion yang dapat bergerak bebas membawa muatan listrik  

Contoh: NaCl yang digunakan untuk garam dapur, CaCl2 

10 
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(kalsium klorida) untuk klam berenang.  

9. Sifat-sifat senyawa kovalen antara lain sebagai berikut: 

a. Pada umumnya tidak menghantarkan arus listrik 

b. Senyawa yang mudah menguap karena memiliki titik didih 

yang rendah 

c. Daya tarik antarmolekul senyawa kovalen lemah sehingga 

molekulnya mudah dipisahkan melalui pelelehan dan 

pengupan.  

d. Umumnya tidak larut dalam air yang bersifat polar, tetapi larut 

dalam pelarut nonpolar (organik).  

Contoh : HCl (asam Klorida) 

10 

10. Sifat-sifat senyawa logam yaitu: 

a. Berupa padatan pada suhu ruang 

b. Memiliki titik leleh dan titik didih yang tinggi.  

c. Penghantar listrik yang baik 

d. Mempunyai permukaan yang mengkilap dan keras 

Contoh senyawa logam: logam besi, seng, emas dan perak.   

10 
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Lampiran 24  

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN PARTNER SWITCH UNTUK  

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA  

PADA MATERI IKATAN KIMIA   

DI SMA NEGERI 11  

BANDA ACEH 

 

Nama siswa  :     NIS : 

Kelas  :    Hari/Tanggal : 

 

 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Sebelum Anda membaca kuisioner ini, terlebih dahulu Anda harus 

membaca dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan. 

2. Berikan tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda 

sendiri tanpa dipengaruhi siapapun. 

3. Jawaban tidak lebih dari satu pilihan. 

4. Apapun jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai Mata Pelajaran Kimia 

Anda. Oleh karena itu, hendaklah dijawab dengan sebenarnya. 

 

B. Pernyataan Angket 

No Pertanyaan 
Respon Siswa 

Ya Tidak 

1. Apakah kamu menyukai model pembelajaran kooperatif 

Partner Switch yang diterapkan dalam mempelajari 

materi Ikatan Kimia? 

  

2. Apakah kamu dapat memahami materi Ikatan Kimia yang 

diajarkan dengan menggunakan model kooperatif Partner 

Switch? 

  

3. Apakah kamu merasa termotivasi dalam belajar dengan 

mengunakan model pembelajaran kooperatif Partner 

Switch pada materi Ikatan Kimia? 

  

4. Apakah kamu mudah berinteraksi dengan teman-teman 

melalui model pembelajaran kooperatif Partner Switch? 

  

5. Apakah bahasa yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi Ikatan Kimia mudah dipahami? 

 

  

6. Apakah kamu memiliki pengalaman baru melalui model 

pembelajaran kooperatif Partner Switch? 

  

7. Apakah kamu senang dengan suasana pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
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Partner Switch? 

8. Apakah kamu lebih aktif dalam proses pembelajaran 

melalui model kooperatif Partner Switch? 

 

  

9. Apakah kamu merasa lebih mandiri belajar materi Ikatan 

Kimia dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Partner Switch? 

  

10. Apakah model pembelajaran kooperatif Partner Switch 

ini dapat meningkatkan minat belajar kamu dalam 

mempelajari materi Ikatan Kimia? 

  

 

Komentar dan Saran : 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.............................................. 

 

 

Banda Aceh,          2019 

 

 

 

 

           (…………………...........) 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

Gambar 1. Guru menyampaikan apersepsi, motivasi dan tujuan pembelajaran 

    
Gambar 2. Setiap siswa membentuk kelompok secara berpasang-pasangan 

 

 
Gambar 3. Guru membagikan LKPD 
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Gambar 4. Guru menjelaskan materi ikatan ikatan 

 

 
Gambar 5. Guru membimbing siswa melakukan praktikum tentang kepolaran 

senyawa dan ikatan logam 

 

 
Gambar 6. Guru membimbing siswa berdiskusi dengan pasangan 

 
Gambar 7. Guru mengarahkan siswa bertukar pasangan 
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Gambar 8. Siswa untuk kembali ke pasangan semula 

 

 
Gambar 9. Guru membimbing siswa menyimpulkan pelajaran 

 

 
Gambar 10. Siswa mengerjakan soal tes hasil belajar 

 
Gambar 11. Foto bersama guru kimia dan siswa kelas X-IA-3 
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Lampiran 26  
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3. Jenis Kelamin   : Perempuan 
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5. Kebangsaan / Suku  : Indonesia / Aceh 

6. Alamat     : Ds. Bineh Blang, Pagar Air, Kec. Ingin  

 Jaya, Kab. Aceh Besar   

7. Pekerjaan / NIM   : Mahasiswa / 150208037 

8. Nama Orangtua 
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b. Ibu    : Zaidar  
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 Jaya, Kab. Aceh Besar   
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Banda Aceh, 21 November 2019 

Penulis, 

 

 

Rahma Julia 
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